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ABSTRAK

Poaiin Heru Giringwas

Nim . 2120100285

Fakults  Tarbiyah dan lmuy Kegoruan

Frogram Studi . Pendidikan Agama lslam

Judul . Manajemen Pendidikan Keluarpa di Kehuahan Pasar Muara
Sipengi Kecumatan Muara Sipongt Kabupaten Mandailing
Moatal

Penclitian ini dilaar belikangi oleh penringnya masajemen pendidican kehusga dalam
menuj i i angk, va di Kelokasi Kelurahan Fasar Muara Sipengi,
Ko canetan Musra Sipoe g, Kabupasen Mandailing Nowl Penolition isf bertfuan wstk mongnalisis
mensjemen pendidikan kefuarga di Kelershan Fosar Musra Sipengi Kecamson Muws Sipongi
Kabupaten Mandailing Naal.

Penelitian ini menggunakon metode kualitaiil dengan (eknik pengumspulan deta berupa observasi,
wawancars mendalam, den dokwnemas] kepads snas orang e vang memilikl sk usis seholah
dasar dan menengsh penama. Anglisis daia dilskuken dengan pendekatan interakii i medel Miles dan
Huberman, me it roduksi d ata, paryajian dasn. serta penarikan kesimplan dan verifilasi.

Hasil pongi menunjukian bahwa perencansan pendidikan jangka panjeng belum menjadi
prorits wama kduargs pengorgamisesan kegatan belapar enak di romob korang terstrokror dan
peran kelusrgs dalam jang proses pendidikan belumn optimal, pelak i bersifat
pasif, masih dilakukon dengen sederhons belom terstroktur dan masih bersifar instruksional. dan
pengontrolan keginti belajor masih resktif,  pengewnsan condermng dilakukan sciclah masalh
mumcal. bukan ootk mencegah  masalah scpok awal dan kurangnya kewrlibatan orang men dalam
proses cvahiasi - pondidikan nnak

Ko Keincr: Manafemen, Pendidiken Kelwarga, Kedorafian Pasar Moana Sipo ugs



ABSTRACT

Mume : Heru Gunawan

Wim + 2120100298

Faculty : Tarhiyah and Teac her Training

Study Program - Islamic Religious Education

Title : Family Education Managrmerd in Pasar Musra Sipongi

Willage. Munea Sipoagi Distrier, Mandailing Naral Regency

Thix nevearch in moveed by the foporunes of fomily edveaton snageens o sppoing
Chilidren's educorlonal success, ospectally bn the Rulocation of Pusar Maars Sipoag! Village, Muira
Sipngi Disirice, Mwidciling Nortal Regonry.

Thix revcerch afox T analze fomify sfucening somageaent i Poor Mooy Siporgl Villoge,
Nuara Siponpd Disiaer, Mandaimg Naral Regeney. This rescarch uses gualitanve medods widk dova
calleciion teknigues in the form of vbserution, in.deph ineriews amd deewsentation with cin
parears wiho have clearenrary and jurier ligh schoo | age ohildren. Dage apalvsts war carmied owr wsing
the (mteractive approoch of the Ailes and Hwherman model, ncfuding date rodiction,  deta
presemiaion, gz well as deaving conelunions and verificaion.

The werides of e Peseared ihaie thal Jong-icsm cducationa! planming has mol dbecome the family’s
i prori dhe organcanon of oh Udrea's learning aeuviter ol hame 15 dess sorucmred and e rofe
af dhe feruly 1v suppormtg the adncananal process 15 not aprisal. the fuplemertation of education s
passive, i s ST carmied Gt i@ pimple yer stucnired monnee anid oo snlt msmuerional. and she
contrg! of Joarming activEsics is Sl Peaenve, SURCTVSIH WS 1 Be carriod citt affer paklems @i,
1ot o pvevent probfems foar the sicrt aad there is @ fack of parenial @vaivemend in the process of
evatiareng efifanen’s edalticanion.

Keywords: Managemeni, Family Educasion, Pasar Miara Sipongip Village



LR

LR PR AR

2 o plell iy Al s
C B (LS T ]
P F pE e (P P St

Y NN P

R e W e 8 ) A U et e s ) e e it A e e B
Uy ilin ¢ g Yoo s g Gl B ke e U g Jlile b i bl
« et e | e

et el W e s e e et (€8 e b e e Bl LU s e
L ik Rl gipad oLl 8 shimes 1o L0 L bl 7 sl Al feopald e il
opinaly SNtk Iy L g o L

REETRUIN(FS (E LS PSSt U WY, | Sy Sy R W S e BOPC [ FR
sl e Yyt e e on b Yyl el iy YL el e 3 L

ol Samg iyl e LM b g o (LAY cpes e n md) ] AR g Rl 00 Y e el e el
I ke o i ) N R )

mipe | gige el g8 Bt B B B ki el



KATA PENGANTAR

ol G i oy
Puji dan syukur dengan ucapan Alhamdulillah kehadirat Allah swt, yang
telsh  memberikan rohmat dan hidayah-Nya kepada  penulis untuk  dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi i dengan baik. Shalmwat beriving salam
penulis sampaikan kepada Nahi Muhammad Saw. yang dengan perjuangan beliau

kita dapat merasakan nikmat iman dan lslam sampas saat ini.

Skripsi yang berjudul “Manajemen Pendidikan Kelvarga di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal™ ini
ditulis  untuk  melengkapi  tugas-ugas dan memenuhr  persyaratan  dalam
penyelesainan kuliah untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) pada
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Imo Keguruan
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Dalam penelitian ini, peneliti bamyak sckali mendapatkan bantan dari

berbagai pihak, sehingga pada k T ini peneliti oo terima kasih

kepada:
1. Bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A schagni Pembimbing [ dan Thu Dr.
Ermna Ikawati, M.Pd sebagai Pembimbing 11, yang telah membimbing dan

mengarahkan peneliti dalam penyusunan skripsi i,
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Ayahanda dan lbunda dengan keberkahan di dunia dan akhirat. Aamiin,

10, Kepada kakak dan Adik lerainta, Melda San Abadi dan Meli Handoyo
yang telah memberikan bantuan, semangat, dan motivasi schingga penchiti
hisa menyelesmkan skrispi im

Il Kepada teman-teman  seperjuangan, Lambok Siantun, Kiki Tandra
Pranata, Abd. Rahman Nasution, Ayu Azhan yang senantiasa memberikan
arnhan, masukan serta dukungan dalam berbagai hal,

. Tak lupa, penulis juga ingin mengapresiasi diri sendiri, Hern Gunawan,

=

utas segla perjuangan yang telah dilalui hingga mencapai titik ini. Dengan
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A Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam  sistem  tulisan  Arab

dilambangkan dengan hurufl dalam transliteras: i sebagian dilambangkan

dengan huruf, sehbagian dilambangkan dengan tanda dan schagian lnin

dilambangkan dengan horuf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar hurof Arab

dam transliterasinya dengan huruf latin,

Hursgarsp | N2 ot Huruf Latin Nama

1 AL Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

= Ta T Te

& $a E] es (denga titik di atas)

E Jim 1 Je

- ha h Ha {dengan titik di bawah}
ol Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 sl F3 zel [dengan titk di atas)
¥ Ra R Fr

g Zal Z Zet
I Sin 5 Es

o Syin Sy es dan ye
= sad s s (dengan titik di bawah)
- dad d de (dengan titik di bawah) |
b 1a i te (dengan ttik di bawah)
5 Za z zet {dengan titik di bawah)
E “ain X Koma terbalik di atas

& Gain G (e

— Fa F Ef

i Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

dJ Lam L El

- Mim M Em

*] Nun N En

E] Wiu N We

. Ha H Ha

& Hamzah : Apostrof

5 Ya Y Ye




B. Viokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdin dan vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

I. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab vang lambangnya berupa

tanda atau harkat transhiterasinya sebagai berikout:

Tanda Mama Huruf Latin Nama
2 fathah A A
5 Kasrah 1 1
- dommah U u

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa

pabungan antara harkat dan hurof] transliterasinya pabungan huruf.

Nama Gabungan Nama
fathah dan ya A o dan i
fathah dan wau Au adanu

3, Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

harkat dan huruf,

Haerkat dan Huruf dan

Huruf Nama Tand Nama

T - fathah dan alif = a dengan garis
e i :

alau ya di atas
Vi Kasrah dan ya T * d”;‘ag"m“ L
L3 dommah dan wan i u dan garis di

atas
O T Aarbuiah

Transliterasi unwk £ Adarbuced ada dua:

1. 73 Marboral hidup yaily 7 Marfulh yvang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan donmmah, transliterasinya adalah /1.

2. Ji Marferad mali yaitu 75 Mabutl yang mati atay mendapal harkat



sukur, transliterasinya adalah /W,

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya 7o Marboeal dikuti oleh kata

yang mengeunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Jar AMdarferiad itu ditransliterasikan dengan ha (h),

D. Syl ( Tasyaid)

Spaddlah atan tespol’ vang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda spercldad aton tanda gagpodied Dalam transliterasi ini

tumda spmalded tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huref yang sama

dengan huruf yang diberitnda syoddd it

E. Kaia Sandang

Kata sandang dalam sistern wlisan Arsh dilambangkan dengan hurof,

yaitu: . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan |J

antara kata sandang yang dilkuti oleh huruf svemind dengan kata sandang

yang diikuti oleh hurufl geaeid

ra

Kata sandang yang ditkuti huruf spamssad adalsh kata sandang yang ditkut
oleh burul svamsrad diransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yvaitu huruf
U diganti dengan huruf vang sama dengan huruf yvang langsung diikuti kata
sandang itu.

Kata sandang yang diitkuti huruf gameareb adalah kata sandang yang ditkuti
oleh  hurul  gamarad  ditransliterasikan sesuas  dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuar dengan bunyinya



F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daflar Transliterasi Arab-Latin babwa  hameah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata, Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, a tdak dilambangkan,
karena dalam tulisan Armab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik #7537 fom, mau pun Soreed ditulis terpisah,
Bagi kata-kata tertentu yang penulisimnya dengan huruf Arsh yang sudah lazim
dirumgkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut hisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan hisa pula dirangkaikan,
H. Huruf Kapital
Meskipun dalamsistem kata sandang vang diikuti huruf rlisan Arab
huruf kapital tidak dikenal. dalam transliterasi ini hurul tersebut digunakan
juga. Pengpunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD,
diantaranva hurof kapial digunakan untuk menuliskan hurul awal, nama din
dan permulaan kalimat, Bila nana diri ity dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama din tersebut, bukan huruf
awal kala sandangnya,
Penggunaan hurul awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabmya memang lengkap demikian dan kalao penulisan ity disstukan dengan
kata kain sehingga ada huruf atan harkat yang dihilangkan, huruf kapital tdak

dipergunakan,

xii



L Tajwid
Bagi mereka vang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

P bagian tak

1

dengan ilmu tapwid. Karena

itu & i ped transhiterasi imi perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu dalam mengelols sumber
daya pendidikan dengan cara yimg efcktif schinggn siswa dapat mencapai
potensi penuh mereks dengan mengembangkan akhlak mulia, pengendalian
diri. kepribadian. kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan untuk din
mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.'

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat, dan mereka memiliki
peran dan tanggung jawab besar dalam membentuk anpgota keluarga mereka

agar menjadi generasi penerus negara yang dapat diandalkan dan mampu

i perubahan. Anggota keluarga terdini dan kepala keluarga, pengurus

rumah tangga, dan anak-anak
Keluarga adalah pusat pendidikan tumbub utama dan pertama yang dapat
memengaruhi perkembangan anak dalam hal budi pekerti, cara berpikir, dan
karakter. Oleh kavena itu, keluarga juga bertanggmg jawab untuk mengajar
anak-anak mercka. Pendidikan yang diterima anak dalam keluargs merupakan
pendidikan vang paling penting untuk pendidikan selanjutnya, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Pendidikan keluarga tergantung pada peran orang tua.

Oleh karena itu, orang tus harus mendidik dan memberi contoh kepada anak

! Feiby Ismail dkk. M Pendidik Tslam, MEDIA SAINS
INDONESLA, 20213, him. 7

! Khisna Azizah, dkk, “MANAJEMEN PENDIDIKAN KFLUARGA DALAM
MENGEMBANGEKAN KEMANDIRIAN ANAK.” dafam Jurmal Leadership:lurnal Maharisve
Manafemen Peadidikan fsfam, Vol. 4 No. 2, 2023, hlm. 124-138




mereka” Salah satu komponen penting dalam proses pembentukan karakier
dan perkembangan anak adalah manajemen pendidikan keluarga, Dalam
pendidikan keluarga, orang tua memainkan peran utama sebagai pendidik

pertama anak-anak mercka, memberiken mereka landasan moral, nilai, dan

untuk

keterampilan  sosial  yong  mereka
selanjutmys,
Pendidikan keluarga merupakan salah satn komponen utama dalam

pembenmukan karakter dan kepribadian smak, Keluarga, sebagai lingkungan

T dan utama, peran penting dolam mengarahkan anak untuk
menghadapi kehidupan sosisl, skademik, dan moral. Menurut teori ekalogi
Bronfenbrenner (1979), keluarga berada pada inti dari lingkungan
perkembangan individu, yang menekankan bahwa interaksi dalam keluarga
sangat mempengaruhi perkembangan anak baik secara kognitif, emosional,
maupun sosial. Maka dari i peran orang tua sangat diperlukan di dalam
keluarga.

Dalam konteks J 1 pendidikan kel peran orang lua sebagar

pengelola pendidikan di rumah menjadi sangat penting. Orang tua diharapkan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengatwr pola

pendidikan, serta memberikan nilai-nilai yang relevan untuk perkembangan

anak. Seiring dengan perkembangan zaman, dalam mendidik anak

semakin kompleks, terutama dengan adanya pengaruh teknologt dan informasi

* Amaliyn, “Konscp Pendidikan Kehirga Menurat Ki Hadjar Dewantora™ daler Jurnal
Pendiditan Tambusi, Vol § No. 1 Tahun 2021, bim, 1766-1770



vang semakin mudah diakses, Oleh karena ity, pengelolaan pendidikan dalam
keluarga harus adaptif dan mampu menghadapi perubahan,
Pada zaman sekarang hanyak orang tua saat ini sering terjebak dalam

rutinitas kerja vang padat, yang it sulit untuk meloangkan waktu untuk

mendampingi anak mercka belajor Selain i, keterbatasan ini termasuk
kekurangan sumber daya untuk pendidikan dan fasilitas belajar di rumah, Tni
menunjukkan bahws banyak orang tug tidak terlibat secara aknf dalam

pendidikan anak merekn, baik di rumah maupun di sekolah, Hal ini dapat

fischahk oleh & Enya | 1 mercka  tentang  bagaimana
pentingnya mercka mendukung pembelajaran anak.?

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di rumah sangat penting
dan dapat dilihat dari beberapa indikator. Indikator tersebut meliputi
pengasuhan yang baik, komunikasi vang efektif antara orang wa dan anak,
serta partisipasi aktif dalam kegiatan belajar. dan mendukung kegiatan
sekolah. Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kelurahan Pasar Muara

Sipongi, Kecamatan Muara Sipongi. Kabug Mandailing Natal, di k

bahwa masih banyak keluarga di wilayah tersebut kurang aktif dalam
mengelola pendidikan anak di rumah. Hal ini disebabkan oleh kesibukan

orang tua dalam bekerja serta mini I mereka i peran

penting sebaga pendidik utama dalam keluarga. Akibatnya, potens: anak-anak

kurang  berkembang  secara  optimal, baik dan sepn karakter, moral,

yang esensial untuk masa depan mereka.

* Agusiing, “Tinjauan Figh Siyasah Terhadap Lembaga Yudikatil di Indonesia” defam
dwrmal Cakrrwala fwrnal Mandgiemen Pendiaikan dxlam dan snedi social Yol 6 Mo, 1 2022, him,
7183



Dengan demikian manajemen pendidikan kelvarga adalah kuna dalam
membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
global. Dukungan dan strategi pendidikan yang terencana dari keluarga sangat

menentukan kualitas anak di masa depan.

Lokasi litiam berada di Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kecamatan
Muara  Sipongi  Kabupaten Mandailing  Nowl  tepamys  di - Relokasi
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi tersebut, peneliti menemukan
ada sebahagion orang tua di desa tersebut tidak terlibar secara aktif dalam
memanajemen pendidikan anak mereka, sehinggs mengakibatkan anak, tidak
jujur, kurangnya motivasi belajar dan suka bermain game online sampai lupa

T =

waktu, maka dari itu sehingga peneliti ingin 1lau i I

orang tua memanajemen pendidikan di dalam keluarga mereka di Kelurahan
Pasar Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.
Berdasarkan latar belakang di atas. maka peneliti tertarik untuk menelit

mengenal  bagaimana omng tua  dalam  memanajemen  pendidikan  di

L Aaral

keluarganya Oleh karena i, peneliti Judul tentang
Pendidikan Keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kecamatan
Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal™
. Batasan Masalah/ Fokus Penelitian
Penelitt membatass masalah Penelittan tm pada aspek  manajemen

pendidikan  dalam  keluarga  yang mencakup  peran orang  ua  dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan pengontrolan pendidikan anak di ramah.



Fokus penelitian ini terletak pada perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi pendidikan di dalam keluarga. Subjek penelition ini
adalah keluarga dengan anak usia sekolah dasar {SD) dan sckolah menengah

pertama (SMP) yang tinggal di Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kecamatan

Muara Sipongi Kabupaten Maindailing Natal tepatnya di Relal

ini tidak membahas secara mendalam peran institusi pendidikan formal atau

h faktor | selain kel

C. Batasan Istilah
Beberupa istilah yang sering digunakan dalam penelitian ini akan dibatasi

sebagni berikut:

1. Manajemen
Dari segi etimologi. istilah fManajemen "berasal dari bahasa Ingeris

(i " yang d arti  pengelol, atau

kepemimpinan. Berdasarkan Kamus Inggris-Indonesia yang disusun oleh
John M. Echols dan Hasan Shadily, kata franagement Uiturunkan dari kata

kerpa fo manage,"” vang  berartt

menangani, stau memperlakukan sesuary.*

Dalam penelitian ini, manajemen yang dimaksud yaitu suatu proses

vang mencakup tahapan khusus seperti p penge

pelaksanaan,  serta yang diarahk untuk

menetapkan  dan  mencapai tujuan ferlenty dengan  mengoptimalkan

penggunaan  sumber daya manusia maupun  sumber  daya  lainnya.

* Marwan Syaban, “KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM." dafam

Jurmal AL-WARDAH., Vol. 12 No, 2 2019, hlm 131-1£1



Sementara iy, manajemen pendidikan dalam kelvarga mengacu pada

rangkaian  aktivitas  yang dilakukan olch orang toa mulai  dard

hingga gevaluasi | proses

pendidikan anak di lingkungan keluarga,

e

Pendidikon

Katn "pendidiken” berasal dari akar kata "didik." yang ketika diberi
imbuhan "pe-" di awal dan "-kan" di akhir membentuk makna schagai
suatu proses atau tindakan tertentu, Secars historis, konsep pendidikan

dopat ditelusuri dari istilah Yunani kuno paedagogie, yang berarti

atan

bagi anak-anak, yang kemudian diserap ke

dalam bahasa Inggris menjadi educarion, dengan makna pembinaan atau
pengembangan diri. Dalam bahasa Arab, istilah yang setara adalah
Turbiyah. vang juga merujuk pada proses pendidikan. Dalam pengertian

luas, pendidikan mencakup seluruh proses pembelajaran di mana individu

perolel L I serta pola perilaku vang dibutubkan
dalam kehidupan, sebagar bagian dan proses pembentukan kemampuan,
karakter, dan sikap melalui berbagai pengalaman.

Dalam konteks penelitian ini. yang dimaksud dengan pendidikan
adalah pendidikan dalam lingkungan keluarga. vaitu suatu bentuk upaya
yang dilakukan oleh kedvua orang tua avah dan ibu yang memiliki

langgung jawab utama dalam menanamkan nilai-nilai moral, akhlak,

teladan, serta membimbimg anak sesuai Btrah manusia. Proses pendidikan

* Muhammad [chsem, “PSIKOLOGT PENDIDIKAN DAN TLMU MENGAJAR.” dafam
JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Kenseling. Vol. 2 No. 1 2019 hlm, 60-76



i berlangsung i dalam nunah dan dilaksanakan oleh anggota keluarga,
khususnya orang tua, dengan tujuan membina anak-anak dalam hal
moralites, hubungan  sosial, dan kemampuan  akademik. Pendidikan

keluarga berperan sebagai pelengkap pendidikan formal di sekolah serta

menjadi landasan utama dalam pemt kan karakter dan nilai-nilm dasar
unak sejak usia dini,
3. Kelvarga

Kam "keluarga” berasal dari bahasa Sanskerta, vaitu “klawerga,”
yang berarti "kelompok  kerabat” Sebagai kelompok  sosial, keluarga
terdiri dari sejumlah individo yang memiliki hubungan, ikatan, serta
tanggung jawab satu samd lain, Keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat dan dianggap sebagai fondasi penting yang menentukan masa
depan masyarakat dan bangsa, Keluarga juga dapat didefinisikan sebagai

ikatan antara dua orang atau lebih, berdasarkan pernikahan yang sah. yang

b hi kebutuhan spirtual dan material, serta menjaga
hubungan vang harmoms di antara anggota keluarga dan  dengan

masyarakat,”

Dalam penelitian ini, kel yang dimaksud adalah kel i,
vang terdiri dari orang tua dan anak, orang tua adalah orang vang telah
melahirkan kita yaitu Ibu dan Bapak. tanpa  memasukkan  peran

pengasuban dari pihak eksternal seperti sekolah alau kelnarga besar,

7 Rohmabtus Sholihah & Muhammad Al Farug, “Konsep Keluarga Sakinsh Mennrue
Muhommad Curish Shihob, ™ defar Dormal Jurmal SALIMIYA - Juraad Studi Mg Keagamoan
Isiarn, Vol. | No. 4, Desember 2020, bm, 113-130



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang teloh dipaparkan dalam latar belakang masalah

dapat dirumuskan masalah berikut:

(2]

Bagaimana perencansan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara
Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal?

Bagai isasi fidil kel di Kelurak Pasar

4 PEMEDTE: T &

Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal?

Bagai lak pendidikan kel di Kelurahan Pasar Muara

Sipongi Kecamatan Muars Sipongi Kabupaten Mandailing Natal?

Bagai slan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara

Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tjuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui perencanaan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar

Muara Sipong Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

. Untuk biwi p wsasian pendidikan kel di Kelurat

Pasar Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing

Natal

. Untuk mengetahw pelaksanaan pendidikan keluarga di Kelurshan Pasar

Muara Sipongt Kecamatan Muara Sipongt Kabupaten Mandailing Natal

Untuk yretatin | lidikan kel di Kelurahan Pasar

Muara Sipongt Kecamatan Muara Sipongt Kabupaten Mandailing Natal



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari 1

ini di }

dapat herikan yang

tentunya memiliki nilai positif. Manfaat dari penclition ini dapat dilihat dari

segi teoritis dan praktis yang diuraiken sebagai berikut:

(=]

Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan khazanah keilmuan

tentang pola 1] pendidikan | i

. Bagi peneliti selanjumya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi peneliti selanjutnya yang rertarik untuk melanjutkan atau

bangkan bidang | huan yang sama.

. Secara Praktis

4. Berguna bagi praktisi pendidikan terutama bagi orang tua yang bekerja

. Dapat dijadikan rujukan secara | ptual bagi

dalam mendidik anak untuk mengetahui pols manajemen pendidikan
keluarga.
Bagi masyarakat dapat dyadikan sebagar alternatf lain  dalam

memanajemen keluarga dalam pendidikan.

muslim tentang manajemen pendidikan keluargamya masing-masing.

. Dapat di relerensi bagi penelitian lain i i

pendidikan keluarga,



. Sistematika Pembahasan
Bab yang pertama

Hab ini berisi tentang latar belakong masalah, batasan istilah, fokus

tujuan penelitian dan manfant penelitian,
Bab yang kedua
Memuat tentang wraian landasan teori tentang penclitian dan tinjauan
penelitian terdahulu yang sesuai dengan judul penelitian,
Bab yang ketiga

Memuat secara rinci dan T yang oleh

peneliti besrta alasannya, waktu dan tempat penelitian, jenis penelitin, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengecekan
keabsahan data dan teknik analisis data yang digunakan.
Bab vang keempat

Berisi: hasil penelitian, klarifikasi bahasan  disesuaikan  dengan
pendekatan, sifat penelitian dan rumusan masalah atau fokus penelitian
Pembahasan, sub bahasan dan dapat digabung menjadi satu kesatuan atau

dipisah jadi sub bah diri.

Bab yang kelima

Bab terakhir ini berisi tentang  kesimpulan, saran-saran  ataupun

h dasi. Kesi I kan secara ringkas seluruh alur penelitian

dengan lah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan

yang b

analisis dan intrepretasi data yang telah dinratkan pada bab-bab sebelumnya.
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dir k berd. b hasil li berisi  uraian

mengenai apa yang sesuai dengan pengambilan langkah-langkah pihak terkait

dengan hasil yang b kutin. Saran di kan pada dua hal
yaitu:

1. Saran dalam usahs memperluas hasil penelitian.

-

2. Sarun uwntuk menentukan kebijakan dalem memilih masalah stan fokus

penelitian pada bidang-hidangnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

Manajemen

Pengertian Manajemen

Tatilah "mangjemen” berakar dari bahasa Latin, vakni kata mamus
yang berarti “tangan® din agere yang herarti “melakukan”  atau
"menggerakkan” Dar gabungan kedua kata tersebut, muncul istilah

ager,  yang b g menjadi katn  kerja

"menangani,” dengan makna mengatur atan mengelola sesuaty seearn
langsung dan aktif. Dalam terjemahan ke bahasa Inggris, “manager”

i Ty Tl

menjadi ™ i" dengan kata benda “menangani.”

Manajer yang melakukan tugas ji Terjemal akhimya
menjadi manajemen atau pengelolaan.”

James AF. Stoner mengartikan manajemen sebagai “sem
menvelesatkan pekerjaan melaly orang lan." Dengan kata lan,

TR Ty derh

I i dapat dip secara

sebagai |

untuk mencapai suatu twjuan dengan melibatkan dan memanfaatian
potensi sumber dava manusia. Sementara itu, menurut Bartol dan
Martin, sehagaimana dikutip oleh Kompri, manajemen merupakan

suatu proses untuk mencapai sasaran wasi melalui

" Pumi Anggreni dik.. M Pendidikam, (Purhalinggn: EUREKA MEDIA
AKSARA. 2023), hlm, 4

12



empat  fungsi  pokok., yaillu  perencanaan,  pengorganisasian,

1 dan T

Para ahli memberikan berbagai definisi tentang manajemen, antara

lain:

1) Davis jelask hahwa i merupakan fungsi yang
melekat dolam setiap posisi kepemimpinan cksekutif, di mana pun

Jabatun tersebut berada,

©

Millet mengartikan manajemen  sebagai  swatu proses  dalam

impin - dan mengs pekerjoan yang  dilakukan  oleh
sekelompok ovang vang secam formal terorganisir, untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah ditetapkan,

3) Mary Parker Follet, sebagaimana dikutip oleh Handoko,
menyebutkan bahwa manajemen adalah seni menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain, vang berarti bahwa seorang manajer
memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengarahkan

L 1

Buna judkan twjuan

4) Ricky W. Griffin lefinisik j sebagai rangkai

aktivitas  yang mencakup  perencanaan, pengorganisasian,
koordinasi. dan pengendalian sumber daya untuk mencapal tujuan
dengan cara yang efektil dan efisien. Efektivitas berarti bahwa

hasil yang dicapai sesuai dengan yang direncanakan, sedanglan

Y M. Ridwon & Asror, Pengantar Mamgjemen Pendidikam, (Gresik: ZAMRON
PRESSINDO, 2024), him. 1



fis1 feanh pada  pelak lugas secara lepat,
terstruktur, dan sesuai dengan waktu vang telah ditentukan,.*

] ser i proses  vang  meliputi

T pengorg pengarahan, dan pengendalion, yang
dijalankan olch para anggota organisasi untuk meraih tujuan bersama
yang teloh disepakati. Seluruh fungsi ini merupakan bagian integral
dari proses pengelolaan  secarn menyeluruh,  Pada  hakikamya,
manajemen adalah gabungan antara seni dan ilmu dalam mengstur
serta memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal, dengan
dukungan sumber daya lsin, demi mencapai targer yang telsh
ditentukan oleh organisasi.''

Di dalam Al-Qur'an terdapat ayat vang menjelaskan tentang
manajemen, vaitu pada surat Al-Hasyr, Ayat 18:

7 = 5w =
EHN LT I L o 0 (e > R L)

2

gt &

e

Wahat arang-orang vang heviman, beviakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang mempevhatikan apa vang telah diperbuatnya
vtk havi esok (aklivat). Bertakwalak kepada Allah. Sesungguhmya

Allah Mahateliti terhadap apa yang kam kerfakan. .

Ayat i yaroti i per yang matang dalam

menghadapi masa depan. Dalam konteks manajemen, perencanaan

'* Andi Rasyid i, Manaj Pendiddi%an, (Makasar: Celebes Media Perkasa,
2017), bim, 1

" Hikmet, Manajeren Pendidikar, { Bandung: Postakn Setio, 2009}, him, §

" .5 al-Hosyr (39); 1§
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merupakan langkah awal yang sangal krusial, baik untuk kehidupan

individu pun dalam jalankan arganisasi. Setiap tindakan yang

dilakukan seharusnya  dipertimbangkan secara cermat agar  siap

ghadapi - berbagai

T di masa depan. Dalam  praktik

manajemen, ini dikenal schagai perencanaan strategis, di mana tujuan-

tjuan organisasi dirmmuskan dengan jelas dan disertai strategi untuk

P 3 T Ve Tl

1L ET £ T

sumber  daya secara  efektif, wmengurangi  ketidakpastian, dan
meningkatkan peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan jangka
panjang organisasi.

Kemudian Allah juga menjelaskan manajemen pada ayat lain,
waitu pada surat At-Tahrim ayat 6:

16 sl se 8l i i gl

Wahai  orang-orang  vang  beriman, jagalah  dirimu don
ketuargan dari api neroka.
Surah At-Tahrim ayal § menggambarkan pentingnya tanggung

Jawab kep i i an, dan t

't B Peugs F -

anggota, yang merupakan prinsip-prinsip utama dalam  manajemen
modern. Ayat im menekankan bahwa seorang pemimpin atau manajer
harus memiliki tanggung jawab vang kuat dalam menjaga dan
membimbing anggota timnya, tidak hanya untuk mencapai tujusn
jangka pendek, tetapi juga untuk memastikan kesejahteraan dan
pengembangan mercka secara berkelanjutan.

'* 0.5 ar-Tohrim (65): 6
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Dalam  konteks manajemen, langgung jawab w1 mencakup

imtegritas  dalam  setiap 3 serta k melakukan

pengawasan dan monitoring yang efektif untuk memastikan bahwa
setiap anggota bekerja sesuni dengan standar dan tujuan yang telah
ditetapkan.

Rasulullah jugs pernah bersshda di dolam Hadits yang berbunyi:

& _J-L- s J....\.c-\ B

:.G.J.-;-ZJ.»:L J.awu_J...J..u;:z

Syt a5 o, 00 B o i o

bt 'Ca’;”uzéu”jj;'; 3
r;Jw—ﬁfﬂ-miﬁﬁ'F—r S g ot ok 2

s sde 03 e :J,‘

&5
Telah  menceritakan  kepada  kami fsmail Telah  mencerisakan

kepadaku Malik dari Abdwliah bin Dinar dari Abdullah hin

LUmar radlialiahu ‘ank Roswluilah shallallahu ‘alaihi e

bersabda: Retahuiiah Setiap kalian adalah pemimpin, dan sefiop

kalian akan i per 1, e alay veng df pimpin,
penguasa  yang  memimpin  rakyat  banyek  dia  akan  dimintai
pertanggungjawahan atas yang dipimpinnva, setiap kepala keluarga
adalali  pemimpin  anggota  keluarganva  dan  dia dimintad
pertanggungjawahan atas yang dipimpinnya, dan isteri pemimpin

terhadap keluarga rumah suaminva dan juga anok-anaknva. dan dic

akan dimintal pertanggungjawahannya tevhadap meveka, dan hudak

sesearang jugn peningi hadap haria dan akan




pertanggungjawaban terhadapnya, ketahwilah, setap kalion adalah
hertanggung jawab atas yang dipimpinnya.

Hadits ini menekankan bahwa setiop orang  yang memiliki
tanggung jawab, baik dalam kapasitas besar atau kecil, akmm dimintai

pertanggung jawal Dalam 11 seorang pemimpin tidak

hanya bertanggung jawab atas hasil, tetapi juga proses dan cara dia
memimpin. ni mengajarkan nilei tanggung jawab, di mana pemimpin
harus menjags amansh yang telah diberikan, baik dalam wrusan

pekerjaan mavpun kehidupan pribadi,

Secara ringkas, j pakan suatu kajan
yang mencakup p [ i i serla
p terhadap berbagai sumber daya. demgan tujuan untuk

mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara optimal, baik dari segi
efektivitas maupun efisiensi. Melalui serangkaian tindakan tersebut.
manajemen memastikan bahwa seluruh elemen yang terhbal dalam
suatu orgamisast atau sistem bekena selaras menwu pencapaan hasil
yang diinginkan. Manajemen berfokus pada pemanfaatan sumber daya,
balk manusia, finansial, maupun material, secara optimal untuk
memaksimalkan produktivitas dan pencapaian tujuan.
b, Fungsi Manajemen

Manajemen memiliki fungsi tertentu, Fungsi ini bdak berwujud,

alau mtangrhie. Namun, | dapat di

' Ahmad Swnarto, Terjenah Riyadhos Sholihin Jilid 1 (Jakarta: Pustakn Amani, 1999),
hlm 610
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dengan oulput yang baik, kepuasan din, dan produk dan servis yang

lebih baik'’ Memang ada perbed fapat antara para ahli

tentang hagai kan fungsi j tetapi

pada dasarnya ada beberapa persamasn, Schagai contoh, Skinner

menyatakan bahwa “fungsi j liputi planning, or

staffing, directing, dan eontrailing”. Steppen P, Robbin menyebutkan

hahwa “fungsi manajemen meliputi planning, erganizing, leading, dan

lling™. " Menurut penjel para ahli, ada empat proses yang

digunakan dalam proses manajemen, yaitu planning, organizing,
actuaring, dan conrolling (FOAC).
1} Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan langkah awal vang krusial dalam
setiap proses manajerial, yang dimulai dengan penetapan tujuan
atau sasaran yang ingin dicapai Tujuan ini berfungsi sebagai
panduan yang jelas dan terarah bagi seluruh kegiatan yang akan

dilakukan. Setelah wjuan di k langkah selanjutnya adalah

merumuskan strategi dan metode vang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut.

Menurut Terry (1993). perencanaan dapat diartikan sebagai
sualy rencana  yang harus  dilaksanakan oleh kelompok  atan

organisasi untuk mencapai tujuan terlentu. Dalam konteks ini,

'* Georye R Terry, PrinsipePrinsiy Manajenen, (Jakanz: Bumi Aksan, 201 3), him, §
'* Fathurmhman, Esensi Manajemen Perdididikan fslam, {Yogyakaria: Teras, 2014), him



perencanaan bukan hanya sekadar tetapi juga I

kerja vang garahkan tindakan dan keputusan.
Schagnimana yang dikutip olch Salma (2007), Reigeluth
membedakan  antara dan l Tn

F peng: E

menjelaskan  bahwa pengembangan adalah  proses  penerapan
remesing yang telah disusun di lapangan, Proses ini melibatkan

implementasi strategi yang telah dirumuskan, di mana hasil dari

pelak tersehut | fian dievaluasi. Setelah whap uji coba
selesai, penting untuk melakukan pembaruan atay  perbaikan
terhadap rencana awal berdasarkan masukan dan umpan balik yang
diperoleh. Dengan demikian, perencanaan yang baik tidak hanya

bersifat statis, tetapi juga dinamis dan il terhad:

perubahan yang terjadi di lapangan.”
Perencanaan merupakan langkah awal vang sangat penting

dalam J Jiddih keluarga. Orang twa  perlu

merumuskan visi, mus, serta twuan pendidikan anak di rumah.
Perencanaan ini mencakup pengidentfikasian kebutuhan anak
berdasarkan usia. karakter, dan bakatnya. Dalam tahap ini. orang
a menentukan nilai-nilai otama vang akan ditanamkan, seperti
kejujuran, tanggung jawab, serta kebiasaan belajar yang bak

Perencanaan yang matang menjadi fondasi dalam menciplakan

' Supriyone, Daser-Dasar Manajemen, | Yogyokana: Andi Offset, 2015), him, 75
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hingkungan belajar vang mendukung pertumbuhan anak secara
halistik."™

Pentingnya perencanpan ini tidak  dapat  dilepaskan  dari

hel ikah k fondasi penting dalam

banpun keluarga yong b is dan berkel
Adapun konsep memilih pasangan sebagaimana  dijelaskan
dalam Hadits Nabi yang berbunyi:

qu‘;:;&ﬂ;.:.h‘;:ﬁjﬁ;;;.,y’;mu}-_u‘_;,q,..df&a

Dari Abu Hurairah dan Nabi shallollahu ulaihi l;muh‘um
beliogu bersabda: Seorang wanila dinikahi kavena empal perkara;

h L 1 L

karena v, 7 Ke e, dan  kareng

agamarya, maka  piibfal kerena  agomanya, miscava ke
berinliing®

Hadits ini menguraikan bahwa terdapat empat alasan utama
yang biasanys mendorong seorang  laki-laki untuk menikahi

seorang  wanita,  yakni  karena  hartanya,  ketrunannya,

kecontikannya, dan ya. Dari | pat aspek terscbut, yang

paling ditekankan adalah kualitas keagamasnnys, Oleh karena itu,

Rasulullah SAW jurkan kepadn pars pemuda yang hendak

" oA Manaj, e dalam Femny Rencanag
Pengembanges SelodofvMeoadresh :unna Kencami, 200%), him, 43

'* Muhammad bin Tsmail Al-Amir Ash-Shaneni, As-Subul Ar-Safam Syarah Bulughul
Maram (Jokarts Timur: Darus Sunnah Press, 2007), him, 608




memkah agar memilih wanita vang memiliki komitmen kuat

terhadap ngama. Anjuran ini sckalig s '

untuk memilih pasangan semata-mata karena faktor duniawi, tanpa

P Lo Trmialal m
F -4 - o Lo

2) Pengorganisasion (organizing)
Munajemen  berperan penting  dalam  melakukan

pEngoTEanisasian, yang P salah sat kegiatan dasar dalam

mengelols dan mengatur seluruh sumber days vang diperlukan

untuk apai tujuan organisasi. Pengorga T

dan 1 | sumber daya, termasuk  unsur

manusia, agar setiap tugas dapat dilaksanakan dengan efekiif dan
efisien.

Unsur manusia, atau sumber daya manusia. merupakan salah
satu elemen yang paling krusial dalam pengorganisasian. Hal ini
dischabkan oleh fakla bahwa setiap individu dalam organisas:
memiliki  peran  dan langpung  jawab  yang  salmg  terkait
Keterhubungan im menciptakan sinergi vang diperlukan untuk
menvelesatkan  tugas-lugas  vang  ada.  Dengan  demikian,
pengorganisasian yang baik tidak hanya melibatkan penempatan
orang pada posisi yang tepat, tetapi juga menciplakan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi dan komunikasi antar angeota

nm.

* Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan"ani, Ar-Subul As-Salam Syaraii..., him, 609
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Dalam konteks ini, manajemen harus mampu mengidentifikasi
dan memanfastkan  potensi setiop individu, serta memastikan

bahwa semua sumber daya, baik

berfungai  sccars harmonis untuk mencapai  tujuan  bersama
Pengorganisasion yang efektif akan menghasilkan kinefa yang

optimal dan membantu organisasi dalam

vang ada.”'

Tahap ini berfokus pada hagaimana orang tua mengelola
sumber  days, baik waktu, tenags, maupun materi, untuk
menunjang tercapainy: tujuan pendidikan keluarga.

h

P isasian mencakup p

peran antara ayah dan ibu
dalam proses pendidikan, penataan wakw belajar, serta penyediaan
fasilitas pendukung seperti buku, alat belajar, dan ruang belajar
vang kondusif. Pengorganisasian yang baik memungkinkan
pendidikan keluarga berjalan terstrukiur dan efektif =

3) Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan merupakan tahap krusial dalam manajemen, di

mana kegiatan vang telah d kan diimg ikan untuk
mencapal wjuan secara efekiil dan efisien. Pada tahap ini, semua
rencana vang telah disusun sebelumnya diubah menjadi tindakan

nyata yang dapat dilibat dan dirasakan hasiloya,

* Gary Dessler, Mangjemen Sumber Daya Moo, (Jakarta: Prenada Media, 2016,
him, 120
™ Mulyasa, Manajemen Berbsis Sekolah (Bandung: Rermajn Rosdakaryn, 2009), him, 67
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Setiap pelaksanaan dalam orgamsas: harus didukung oleh
kekuatan yang kuat dan mevakinkan. Hal ini penting karena tanpa
ul 3 didik

AT yang 1. PrOSes | dan jaran yang

telah direncanakan akan sulit untuk direalisasikan. Kekuatan ini
mencakup komitmen dari semua pihak yang terlibat, baik it
pengelols, pendidik, maupun peserta didik

Ketika  pelaksanaon  dilakukan - dengan  keyakinan  dan

dukungan yung kuat, maka akan lebibh mudah untuk mengatasi

dam hamt yang kin muncul. Selain

itn, pelaksanaan yang  efektif  juga  memerlukan  evaluasi

berkelanj untuk ikan bahwa semua kegiatan berjalan
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, keberhasilan pelaksanasn tidak hanya berganmng pada
rencana vang baik. tetapi juga pada kemampuan untuk
melaksanakan rencana tersebut dengan penub kevakinan dan
dedikasi®

Pelaksanaan adalah penerapan dan rencana vang telah dibuat.

Dalam  komeks pendidikan  keluarpa, pelaksanaan  berart

h

orang tua lampingi anak dalam kegiatan belajar
sehari-har, memberikan teladan dalam perilaku, serta menciplakan
interaksi yang membangun. Pada tahap ini, ketedlibatan akiif orang

tua menjadi kunei, Misalnya, orang tua tidak hanya menyuruh anak

* Nana Synodif & i ¥ ik, i Remajn Rosdokarya,

2011), him 200




belajar, tetapi juga ikut serta dalam proses belajar tersebut melalui
diskusi, membaca bersama, atay mengerjakan proyek keluarga, *

4

Pengawasan (controlling)

Py pada  hakikatnya merupakan  proses  yang

bertuy untuk ikan bahwa pelak suntu

atau program  berjalan sesuai dengan perencanasn vang telah

ditetapkan. Proses ini } } dam evaluasi terhad

P

hasil nyata (faktal) yang dicapai, kemudian dibandingkan dengan
target atay harapan yang telsh dirumuskan sebelumnya, Ketika
terdapat penyimpangan atou deviasi vang signifikan antara hasil
aktual dengan standar yang dibarapkan. pengawasan berperan
penting dalam mendeteksi penyimpangan tersebut. menganalisis
penyebabnys, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang
diperlukan untuk melakukan koreksi atau perbaikan.

Menurut Saiful Sapala, pengawasan tdak hanyva sebatas
memantau hasil akhir, tetapi juga mencakup kepiatan pemenksaan

atas k lan antara pelab dan p } |

terhadap instruksi yang telah dikeluarkan, serta penerapan prinsip-
prinsip dasar vang telah ditetapkan dalam sistem atau organisasi.

Dengan demikian, pengawasan menjadi bagian integral dalam

* Suyadi, Strategi Pembel, Pendidikrn Keluarga (Yogy : Armuz Media. 20153,
hilm, 91




siklus jerial untuk TETT fisiensi, efektivitas, serta

akuntabilitas dalam setiap proses kerja.™

Tahap  pengontrolan  adalah  proses  cvaluasi  terhadap
pelaksanaam  pendidikin keluarga, Crang tua perlu memantau
perkembangan anak baik dari segi kognitif, afeletif, maupun
peikomotorik, Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengerahui
apakah metode yang diterapkan  telash  efekif atan  periu
penyesuaian, Pengontrolan juga mencakup pemberian umpan balik
dan  koreksi terhadsp perilaku  ying menyimpang, serta

memperkuat kebiasam positif anak ™"

2. Pendidikan

Pengertian Pendidikan

Secara etimologis, istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani
pacdagogie, yang terdiri dari dua kata, vakni paes yang berarti anak.
dan agogos vang berarti membimbing, sehmgpa secara harfiah dapat
dimaknai sebagar proses membimbing anak. Dalam tradisi Romawi,
istiflah ini dikenal dengan kata edweare. vang mengandung arti
mengeluarkan potensi dari dalam diri seseorang. Sementara itw, dalam
bahasa Inggris digunakan isulah jo educare. yang merujuk pada proses

I i maoral serta | lektual | gan bangsa

Jerman tentang pendidikan tercermin dalam istilah Erziehung, yang

memiliki arti serupa dengan edwcare, yaitu membangkitkan atau

* Gaifisl Sagnla, Manajemen Pendidikan, (Randung: Alfabeta, 20113), him, 150
* Zuhairini, Pendidikan dalam Keluarga (Surahaya: Bina Nmu, 2008}, hlm, 109
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mengaktifkan kekuatan dan potensi yang tersembunyi dalam din anak.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "pendidikan”
herasal dari kata dasar "didik" (mendidik). yang berarti memelihara

serta herik |atih jaran, dan arahan terkait akhlak dan

kecerdasan. Secara umum, pendidikan dipahami sehagai proses yang
mengubsh sikap dan perilaku individu atan kelompok dalam ramgka

p melalui pembelaj dan latihan, serta schagai cara atau

proses dalam mendidik >’

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh manusia
untuk membentuk kepribadian individu agar selaras dengan nilai-nilai
vang berlaku dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan juga berfungsi

membantu  peserta  didik  dalam bangkan  p h

keterampilan, sikap. nilai-nilai, serta perilaku yang berguna bagi
kehidupannya di masa kini dan mendaang. Melalui pendidikan, anak-
anak diarahkan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan
tdak merendahkan harkat dan martabat manusia, justru memperkuat
dan mengangkat derajat kemanusiaan, Tujuannya adalah untuk

mengubah aspek negatif dalam din individ jadi positif, sekali

mengembangkan potensi yang baik sesuai dengan  kemampuan

nlaminya.“

? Rahmod Hidayat & Abdilloh. fmu Pendiditan “Konsep, Teord daon Aplikarimva. ",
(Madan: LPFPL 201%), him, 23

* Fauziah Nasution, dkk, “Pengeriian Pendidikan, Sisten Pendidikan Sekolah Luar
Binsa, dan Jenis-Jenis Sckolah Luar Binsa.” dalam Jurnai Edukasi Nonformal, Vol, 3 No. 2, 2022,
him, 422427
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Al-Ghagall memandang pendidikan sebaganr proses pembentukan

hnya, yang berl g sejak lahir hingga akhir havat.
Proses ini dilakukan melalui ¥ berbagai ilmu i
dalam hentuk  pengaj Dalam pandangannys, tanggung jawab

pendidikan tidak hanya terletak pada lembaga formal, tetapi juga

menjadi kewajiban orang wa dan kat untuk I

anak-anak mereka dalam hal kedekatan spiritual kepada Allah SWT,

Secara sederhana, pendidikan dapar dianikan sehagai suatu usaha

yang  dilakukan i untuk ktualisasik dan
mengembangkan potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sejalan
dengan norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat
dan kebudayaan tempat mereka hidup.™
b, Tujuan Pendidikan
Menurut Ibnu Khladun ada beberapa pokek tujuan pendidikan
yaitu:

1

Pendidikan berfungs: dalam pengembangan aspek spuitual dan

memperdalam nilai-nilai keagamaan manusia.

2) Pendidikan ditujukan unmuk ingkatkan kapasitas intelekiual dan
kenmmpuan berfikir secara kritis dan logis.

3

Pendidikan berperan dalam membentuk mdividu yang mampu

i positif dalam kehidupan bermasyaral

® Sukirman dkk., “Konsep Pendidikan Mennrui Al-Ghazalt. ", dalam Jurnal PAT Raden
Fasah. Vol 5 NO. 3, 2023, him 449-466

* Abd Ralman Bp dkk ENGERTIAN PENDIDIEKAN, TLMU PENDIDIKAN DAN
UNSUR-UNSUR PENDIDIKAMN.", dalarn Sumeal Al-Ureaml Wisga: Kafien Pendidikar Ixhamn,
Vol 2 No. 1. 2022, hlm. -§




a N,
him, 867875

4) Pendidikan d k il [esional vang

S F F P

relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan zaman
(komsep link and match).

5) Melalui pendidikan, individu dipersiapkan untuk memasuki dunia
kerja dan memperoleh penghasilan sebagai bekal dalam memenuhi
kebutuhan hidup,™

Hakikat mwjuan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari makna dan

tujuan hidup manusia ite sendiri, schab pendidikan merupakan sarana

yang digunal ia untuk menjamin keherl hidupnya,
baik dalam konteks individu maupun sebagai bagian dari masyvarakat,
Dengan demikian, arah dan wjuan pendidikan semestinya selaras serta
berpijak pada tujuan wama kehidupan manusia. ™

Allah berfirman dalam surah Ali-Imran ayat 102 yang berbunyi:

Doyt o ) 52 M T e ol T e L
Hai orang-orang vang beviman, bertakwalah kepada Alfah

sehenar-henar takwa kepada-Nya, dan janganial sekali-kal kamu

mats melainkan dalam kead, berag dbam ™
Rasulullah juga pemah bersabda dalam kitab lmam al-Baihag

dalam Syu ‘ab af-fman, vaitu:

Pt s e gy

abila, “Twjuan Pendidikan Istam”, dafwn Swnol Pendiditen, Vol 2 Noo 5, 2021,

© Min Roswantika Nurrohmah & Akhmad Sychid, “Tujuan Pendidikan Perspektif Al-
OQueran dan Pendidikan Barat ™, dalom Saemad Armvective © Tnevveive Edueatlon Torned, Vol 2 Koo

2, 2020, him,

RIS
" 0.5 ali-Imrmn (3k 120,



Sesunggwhnva  ohku  dugns hanva  wetek menvempurnakan
kemuliaan akhlak '

Makna hadits ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan adalah
membentuk  generasi yang  berakhlak  dan beradab.  Pendidikan
schenamya adalah proses untuk membentuk manusia menjadi pribadi
vang lebih baik. Melalwi pendidikan, peserta didik  dibimbing,

ligjarkan, dan diberi h sehingga mercka dapat memahami

perbedasn antara yang baik dan vang buruk, serta mengenali perintah
dan larangan. Dengan demikian, pendidikan membentuk akhlak dan
perilaku yang mulia dalam kehidupan sehari-hari

A. Fatih Syuhud menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalab membentuk pribadi yang saleh dan berakwa. yaitu
individu yang sepenuhnya mengabdikan diri kepada Allsh SWT.
Pendidikan ini bertujuan membangun karakier dan kepribadian vang
sejalan dengan prinsip-prinsip syarsat Islam, serta menjadikan setiap
aspek keludupan sehan-han sebagal wujud nyata dan ketaatan kepada
Tuhan,™

3. Keluarga
4. Pengentian Keluarga

Istilah "keluarga” berasal dari bahasa Sansekerta, yakoi gabungan
dari kala fulo yang berarti kelompok kerabat, dan warge yang merujuk
pada anggota. Keluarga merujuk pada sekelompok individu yang

* Mulianirmead ibn Alunad aloBaihagl Sva b ol Hadis No 21301
Miwardi Pownngi, “Tontangan Pendidikan Islom di Em Glohalisas:.”, datem Surmal
TARBAWI : Jurnal Pendidlkan Agama Islam, Yol. | No. 1. 2017, hlm, 1-11



memiliki hubungan darah dan tnggal bersama dalam saly rumah.
Terdapat dua bentuk utama keluarga: keluargs mti, yang terdici dari
nyah, ibu, dan anak-anak mereka; serta keluarga besar atay keluarga
luas, yang mencakup scluruh keturunon dani kakek-nenck, termasuk
kerahat dari pihak susmi maupun istri.™®

Keluargs, yang sering disinonimkan dengan rumah  tanggs,
merupakan institusi sosial dasar yang memiliki peran fundamental
dalam membentuk korakter dan kualitas individu dalam masyarakat.
Sehagai unit sosial terkecil, keluarga menjadi faktor penentu utama
dalam mencetak jenis warga masyarakat vang akan terbentuk. Melalui
proses pengasuban dan pembinsan, kelusrgs menumbubkan pribadi
vang berakhlak mwulia. Oleh karena itu. keluarga yang harmonis dan
sejahtera menjadi fondasi wtama dalam pembangunan masyarakat vang
kokoh”"

Allah berfirman dalam surab Ar-Rum ayat 21 vang berbunyi:
28 ke B o

)

N T o TLE T Tl
52 oS5 g G W g 14

s iy ot} Tocpihe i

Oyl ) B8 )

Dian di antara tanda-tenda kekwasaan-Nya ialak Dia menciptalkan

wntuknmy isteri-isteri dart feniso sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa 2 kepad: dan dijadikan-Nya  di rasa

* La Adi, “Pendidilan Keluarga dalam Perspektif Islam™, dalom Jurmal Pendidikan Ar-
Resyid, Vol. 7 No, 1, 2022, Wi, 1.9

* Sofyan Basir, “Membangun Keluargn Sakinah.”, dalem Jurmal Al-fryod Al-Nefs:
Jurnal Bimbingan Dan Penvelulan Bsiam. Vol. 6 No. 2, 2019, him, 99-108
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kasih dan sayang. S

pada yang demikian it benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum vang berfikic™

Makna dari kata Sekimafi secars umuom dapat diartikan sehagai
kemdisi penub ketenangan atan kedamaian. Dalam konteks Al-Clur®an,
istilah ini merujuk pada ketentraman batin yang Allah anugerahkan
kepada para Nabi dan orang-oring beriman agar tetap teguh, sabar, dan
tidak gentar dalam menghadapi berbagai wjian. Tika dikaitkan dengan
kehidupan rumah tmngga, sakinah mencerminkan keadamn kelusrga
yang tetap damai dan stabil meskipun sedang berada dalam tekanon
atan menghadapi tantangan hidup.

Maokna Mawaddah, menurut Quraish Shihab dalam karyvanya
Pengantin Al-Qur 'an, secara linguistik dapat diartikan sebagai cinta.

Cinta yang dimaksud bukan sekadar perasaan emosional sesaat,

melainkan bentuk cinta yang melahirkan kelay hati,

Iudup, serta usaha untuk menjauhkan din dan perilaku negatif. Orang

yang hiki ddab akan L h : baik

dalam keadaan bahagia maupun dalam kesulitan,™

Makna Rahmah dapat dipahami sebagai kasih sayang vang
mendalam.  Rahmah menggambarkan suatu  kondisi batin - yang
dipenuhi rasa welas asih, sehingga seseorang terdorong untuk berbuat

baik, memben dukungan, dan menciptakan kehahagiaan bagi orang

0.5 ar-Rum {30): 21,

™ Adib Machrus, Fondasi Kefuarge SokmoiJakortn: Subdit Bina KeluargoSakinah
Dircktorat Bina KUA & KeluargaSukinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RITahun 2017, him, 10
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lan. Bentuk kasih sayvang i diwujudkan dengan sikap lembut, sabar,

dan tulus dalam membanty serta memahami orang lain, khususnya

dalam hubungen keluarga "

Ayat ini menunjukkan kepada semua orang bahwa Allah membuat
istri untuk suami ager mereka dapmt hidup bersama dan membina
keluarga. Apabila scorang suami dan istri bekerja sama satu sama lain
dengan cara yang serasi, selarss, dan seimbang, maka hubungan
mercka okan tetap tenmam, Masing-masing  tidak setuju. Untuk
mewujudkan rumah tanggn yang sakinah, kedua belah pihak harus
dapat saling mengasihi dan menyayangi sesuai dengan kedudukannya
masing-masing.

Adapun pengertian keluarga menurut beberapa ahli, vaitu:

I} Menurut Duvall dan Logan (1986). keluarga merupakan suatu
kesatuan individu yang terikat melalui hubungan perkawinan,
kelabiran, atau adopsi, yang memiliki peran dalam membentuk
serta melestankan  nila-nifai budaya,  sekaligys  mendorong

kemb lisik, ional, sosial, dan mental setiap

anggotanya.

(=

Friedmen (1998}, menyatakan bahwa keluarga adalah sekelompok
orang  yang disatukan  melalur dkatan  kelahiran,  permbkahan,

maupun adopsi, dengan twjuan membangun budaya bersama serla

* Adib Machrus, Fondasi Keluarga Sakinah, him, 11
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mendukung pertumbuhan mental dan aspek kehndupan lainnya dari

anggota keluarga.

=

Khairuddin  (2008), mendefinisikan  keluarga schagai  suatu
hubungan yang terbentuk dari garis keturonan stau penombahan
anggota melalui adopsi, di mana relasi tersebut membentuk sebuah
umit sosial yang khas dan terhubung secam erit,

Berdasarkan pandangan para ahli yang telsh dikemukakan, dapat

fisimpulkan bahwa kel pakan suatu unit sosial yang terdiri
dari ayah, ibu, don anak-anak yang terikat dalam ikatan permnikahan,
serta dibangun atss dasar kasih sayang dan tanggung jawab bersama.
Dalam lingkungan keluarga, anak-anak dibesarkan oleh orang twa vang

memiliki kepedulian sosial. sehingga kinkan perkemb:

optimal baik secars fisik. emosional. mental, maupun sosial. '
b Peran Keluarga dalam Pendidikan
Keluarga memiliki peranan vang sangal krusial dalam proses
pendidikan  anak, terutama  dalam  membentuk  perilaku  yang

mencerminkan nilai-nilai karakter masvarakal, Dalam konteks ini,

orang tua jadi faktor utama dalam pendidikan
keluarga, khususoya bagi anak-anak usia O hingga 12 tahun, Pada
rentang usia i, anak sangal membutuhkan pendampingan berupa

arahan, bimbi dan pemtb kan karakler yang kokoh Melalui

peran aktil orang tua, anak tdak hanya diajarkan oilai-nila moral yang

" A Octamnyn Tenri Awarw, Samefngi Kelworga, (Mekaser: MEDIA SAINS
INDONESIA, 2022), hlm, 4



berlaku  dalam  masyarakat, tetapi  juga  dibimbing  untuk
menerapkannya secara nyata dalam kehidupan schari-hari, schingga
tumbuh menjadi pribadi yang utuh, seimbang, dan berkarakter **
Tanggung jawab utama dalam mendidik dan mempersiapkan anak
untuk menghadapi berbagai aspek kehidupan berada di tangan orang

tua. Mercka berperan sehagai pendidik pertama dan utama yang

eyl

membekali anak dengan nilai-nilai, T
hidup sejok dini. Karena i, mereka harss benar-benar memahami apa
saja tugas mereka, tahapan-tahapan dalam mendidik anak, dan semua
aspek yang berkaitan dengan pendidikan tersebut, agar mereka bisy
menjalankan tanggung jawab itu dengan baik dan penuh makna, ¥
Berdasarkan pandangan mayoritas para pendidik. tanggung jawab
orang wa dalam mendidik anak dapat diklasifikasikan secara
berjenjang sebagai berikut::
1) Tanggung jawab pendidikan mman, yaitu menanambkan
kevakman dan milai-nilar spiritual sejak dini
2) Tanggung jawab pendidikan moral, vang bertujuan membentuk
akhlak dan perilaku yang sesua dengan norma vang berlaku.
3} Tanpgung jawab pendidikan fisik, berupa pemenuhan

kebathihan Feash dan perkemt Jasmani anak.

** Sopti Irmalia, “Peran Orang Tua Delam Pembertukan Keruktor Ansk Usia Dini™,
cadpn Jirmer] ElHamey, Vol 5 No |, 2020, him, 31.37

* Abdullah Noshih Ulwan, Fendidilan Anak Dafam slamn (Sarahaya: PUSTAKA
AMANL 2007). him. 164
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4

Tanggung jawab pendidikan rasio (nalar), vang mencakup
pelatihan kemampuan bernalar dan berpikir kritis.

5

Tanggung jawab pendidikan kejiwaan, seperti pengendalian
emaosi, kepribadian, dan keseimbangan mental.

f

Tanggung jawab pendidikan sosial, yaitu membimbing anak

K Py

i secara sehat di

agar mampu beri ksi dan
lingkungan masyarakat,

T,

Tanggung  jawsh  pendidiken  seksual, waitu memberikan

T tentang

secars bertahap dan sesuai
dengan usin perkembangam anak.

Orang tua sangat bertanggung jawab stas pembentukan karakter
anak. Anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah daripada
di sekolah. Selain itw, lingkungan sekolah dikendalikan. Aturan vang
dibuat mungkin membuat anak takut. Meskipun demikian, rumah
adalah tempat nyata di mana anak hidup. Rumah adalab tempat
pertama anak berinteraks: dan bersosalisasi dengan orang-orang di

sekitamya ¥

Dalam b ka pendidikan, kel Mushim memiliki peran
utama  sebagai wadah pertama dalam menanamkan keyakinan
keagamaan, nilai-milai budaya, prinsip mocal, serta keterampilan hidup,

Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda

“ Widiznio, “Peran Orangie dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Ansk Usia Dind
dalam Kelunrgn.™, dafam demal PO=PALD Trmagove: Jurnal Pendiditan dan Pembelaiaran
Anak Usia Dini, Vol 2 No. 1. 2019, hlm, 31-3%
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s 1800 254

Afarkanlah kebaikan kepada anak-anak kaw dan keluarea kamu

dan didiklah mereka.®

Hadis tersebut jukkan betapa besar perhatian Islam terhadap
pendidikan anak dafam lingkungan keluarga. Kernsskan moral dan
periloku generasi muda, yang merupakan ealon pemimpin di masa
depan. dipandang sebagai ancaman serius bagi keberlangamgun
masyarakat. Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian yang sangat

besar terhadap pendidikan keluargs, dengan menekankan pentingnyva

pola dsuh yang jamin k kesejal dan kebat

umat Muslim. Dalam hal i, proses pendidikan anak dimulai dari
lingkungan rumah, di bawah bimbingan langsung kedua orang tua
sebagai pendidik pertama dan utama.

Anak selalu melihat dan meniru apa vang dilakukan orang tua,
baik vang baik maupun yang buruk. Mereka dapat meminu dengan
mudah apa yang mereka lihat dan dengar, jadi orang tua harus menjads
teladan dan panutan yang baik bagi anak.

Menurut Wibowo, peran utama dalam mendidik, membunbing,
dan membentuk karakler anak berada di tangan orang tua. Sebagai

figur yang paling dekat dengan anak dalam kehidupan schari-har,

orang tua memiliki h hesar terhadap perkemt ilak

P T gan
dan kepribadian anak. Hal ini karena anak cenderung meniru sikap,
% Abcdur Ragrmyg dan Sa'id bin Mansur, Musanof Ahdur Razzag dan Sunas So'id bin

Mansur, dikurip dalom W, Hashipaliah, Hadits Tarbawi. (Randong: UIN Sunan Gunung Djati,
2015), blm, 43
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kebi dan pola perilaku yang mereka saksikan langsung di
lingkungan keluarga. Orang tua harus memiliki kapasitas untuk
melakukan peran tersebut secara efektif dengan mempelajeri pola
pengasuhan  yang  tepat, pendidikan  yang  dijalani  anak, dan
perkembangan  anak. Dengan  demikian, pola pendidikan  harus
diterapkan dengan benar, terutama untuk membangun kepribadian
anak sesuai dengan tujuan pendidikan *
¢. Pungsi Keluarga
Penelitian ini menyoroti bahwa keluarga memiliki sejumlah fungsi

penting yang P p fisik pun non-fisik.

Delapan fungsi utama yang dimaksud meliputi: fungsi
fungsi sosial dan budaya, fungsi emosional atau kasih sayang, fungsi
perlindungan, fungsi reproduksi. fungsi sosialisasi dan pendidikan,

fungsi serta fungsi pel ian lingkungan, Setiap aspek
tersebul memiliki makna tersendin dan memamkan peran krusial

dalam ] keseiml dan  keberlang kelud

keluarga. "
1) Fungsi Agama
Keluarga  berperan  sebagai  lembaga pertama  dalam
menanamkan  nilai-milai spritual dan menjadi sumber  utama

wlentitas keagamaan bagi setiap anak sejak lahie. Melalui keluarga,

** Dina Novita, “Peran Orang Tug dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia Dini di
Desa Air Pinang Kocomatan Simoulue Timur.”, dalam Jumal Iimiagh Mahasiswa Pendiditan
Keworganegiraen Unsyfuf, Vol 1 Noo 1, 2019, him, 22230

" Tin Herawati dick, “Faktar-Faktor Yang Memengaruhi Pelaksanann Fangs: Kelnargn di
Indonesin.”. delam Jurnal Mo Keluarga dan Konsumen, Vol, 13 No. 3. 2020, hlm, 213-227



setiap angpota  digjarkan  wntuk menjalankan  ibadah  dengan
landasan iman dan ketakwaan kepads Tuhan Yang Maha Esa,
Sebagaimma Rasulullah bersabdn:

3

extadd 3 24t 5
Perhatikanlak anak-anak kalian unnik melaksanakan salat

ketika mereka berumur 7 tahun. Jika mereka teloh berumur 10
ialuen, namun mercka enggan, pukullah mercka.*
Fungsi Sosial Budaya

Fungsi sosial-budaya menempatkan keluarga sebagai wadah
utama dalam mentransmisikan mlai-nilan budaya lubur kepada

penerasi penerus. Di dalam keluarga, anak pertama kali belajar

beri ksi sosial, y ikan diri dengan lingkungan, serta
memahami  dan  menghayati  adat  istiadal yang berlaku  di
masyarakat sdsilamya_w Sebagaimana firman Allah dalam surah

al-Hujurat ayat 13-

2 e Al By © o8 I e RSt
Wathai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari

seorang faki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jaditan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu safing

* Abu Dawud. Swaen Aby David, no. 495 Alhmad bin Hanbal, Musmad Almad, Vol. 2,

him, 150
“* Tin Herawui, dkk, Fakrop-Fokror Yasg. hilm, 213227



39

mengenal, Sesungguhnya vang paling mulic d antare kamdi sisé
Allah ialah orang yang paling bertabwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahut, Mahateliti ™
3) Tungsi Cinta dan Kasih
Fungsi cinta kasih dalam keluarga mencerminkan pentingnya
menciptakan hubungan yang hangat dan penuh kasih di antar
anggotn kelunrga, Fungsi ini terwujud melalui pemberian rasa

aman, parhation, serts ekspresi kasih sayang yang mendalam, yang

menjadi | dalam b kehar isan dan k

1 dalam kehid Lol WM gup . i Allabi

dalam surah ar-Rum ayat 21:

if

538 oK s e A g 88 s Laie
Sefizad ol b o hy

Dan  di amtara  tanda-tanda  kekvasgan-Nva  ialah  Dia

T

e hl

menciptukan untukmu istert-wsteri dan jemsmu sendiri, supaya
kamu cenderung dan mevasa tenteram kepadanya, dan difadikan-
Nya diantaramm rasa kasih dan savang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu henar-henar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

a2

herfikir

0.5 al-Hujararat (49) :13

* 0.5 ar-Rum (30): 21



4) Fungsi Peclindungan

Fungsi perlindungan jukkan bahwa kelunrga b

sehagai tempat perlindungan utama bag seluruh anggotanya, di
mana tercipta rass aman, nyvaman, dan hangat. Keloarga berfungsi
sehagai pelindung dori berbagai ancaman atau perilaku negatif
yang dapat merugikan, schingga setiap anggota merasa dilindungi
secara fisik maupun emosional dalam lingkup rumah tangga.™

Sebagwimana firman Allah dalam surah at-Tahrim ayat 6;

g ks ket o
Wahai orang-orang yang beviman, jagalah dirimu  dan

kefuargama dari api neraka.™
5

Fungsi Reproduksi

Fungsi reproduksi memaknai keluarga memjadi  pengatur
reproduksi keturunan secars sehat dan berencana sehingga anak-
anak yang dilahirkan menjadi generasi  penerus vang berkualitas.
Keluarga juga menjadi tempat memberikan informasi Kepada
anggotanya tentang hal-hal yang berkitan dengan  seksualitas
termasuk pendidikan  seksualitas pada anak.

Sebagamana frman Allah dalam surah an-Nisa ayat 1:

Ty e 555 6533 e B33 o 08 S0 1 555 150 (1 G

17 T3y G Gl 15

a5 e e Fela) a8

** Tin Horowati, dik. Fakror-Fakror Yang..hlm, 213-227
™ 0.8 at-Tahrim (66): 6
* Tin Herawai, dkk, Fakror-Fakror Yag. hlm, 213227
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Har sekali bertakwalal kepada Tidh yang
telah menciptakan kamu dari seorang divi, dan dari padanva Allah
menciptakan  isterinya;  dan  dari pada keduanya  Allah
memperkembang biakkan [aki-laki dan perempuan yang hamvak.
Dan bertakwalah kepada Ailah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nva kamu saling meminia satu sama lain, dan (peliharalah)
Jubwngan silaturvahim, Sesumggulnyva Allah selalv menjaga dan
mengavwasi kamu.””

6

Fungsi Ekonomi
Fimgsi ekonomi dalam keluarga merefleksikan peran penting
keluarps sebagal sarana utama dalam membentuk kesadaran

finansial dan } il lola | Melalui keluarga,

individu belajar memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang. papan. sertz kebutuhan material lainnva. Selain i,
keluarga juga menjadi tempat di mana dukungan finansial
dibenik kepada angg funa ¥

bersama.”

L I

Sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nur avat 32:

w358 105 0 © 1lals s e Dy 8 AT 0T
e o il O 2 o Al

Dan kawinkanlah ovang-orang yang sedivian dianiara kamu,

dan erang-ovang yang lavak (herkawint dari hamba-hamba

* 1.5 anNisa (4) 11
" Tin Herawati, dik, Faktor-Faktor Yang...hlm, 213-237
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sahayvame  yang {elaki  dan  hamba-hamba  sehayamu  yang
perempuan, fika meveka miskin Allak akar memampukan mereka
dengan kwnia-Nya. Dan Allah Maha lwas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui ™

7

Fungsi Pembinsan Lingkungan

Fumgsi pembi 1j hahwa  kelusrga

memiliki

peran - mengelola kehidupan dengan tetap memelihara
lingkvngan di sekitamya, Keluorga  dan anggomnya  hams
mengenal  tetangga  dan masyarakat di sekitr serta peduli

terhadap kelestarian lingkungan alam.

Qo - Bacihuillah F hd

Jiad e 3 ket o st aeh b B 40250
S o o il &

Setiap anak dilahivkan dalam keadaan fitroh (suci). Kemudian

kedua prang anyalah vang akan menjudikan anak itu menjodi
Yahudi, Nasrani, ataw Majusi sebagaimana hinatang termak yang
melahivkan hinatang termak dengan sempurna. Apakah  Ealian

»

melifat ada cacat padanya?
d. Tanggpung Jowab Keluarga
Menurut Fuad Thsan dalam Sulistyoke bahwa tanggung jawab keluarga
oleh orangtua terhadap anak meliputi:

1) Memelihara dan membesarkan anak

* (.5 an-Nux (24) 32
i hin Tsma'il al-Bukhan, Shabif at-Bekhari, Kitab al-Jona iz, Bab Ma Qile
Fi Aulad al-Musyrikin, Hadis No, 1338
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Tanggung jawab orang tua untuk memenubi kebutuhan dan

memberikan kepada k-anak pal dorong

alami  yang muncul  karena  anak-anak  memerlukan  asupan

makanan, minumean, serta pemeliharaan agar dapat bertahan hidup

dan berkembang secara berkelan) Hal ini didasarkan pada

mstinktif ia untuk ikan kel hidup

penerus melalui pemenuhan kebutuhan dasar anak-onak, Tanggung
jawab orang tua ini muncul secara natoral schagai manifestasi
kasih sayang dan upaya menjamin kescjahteraan anak-mmak.™

2) Melindungi dan in keset anaknya

Tujuan Jawab ini pada perkemb dan
pendidikan jasmani anak. agar anak menjadi sehat. cakap, tangguh
dan berani. Oleh karena itu, orang tua wajib memberikan makanan

Tl

yang sehat dan baik, jaga keseh Jjasmani.

makan dan minum dengan makanan dan mnuman yvang halal dan

bergizi. Kewajiban  perlind dalam kel terdin dar
perlindungan anak dan angpota keluarga lainnya dari tindakan
negaufl yang mungkin tegjadi baik di dalam maupun di luar
kehidupan keluarga. Tugas ini juga untuk mencegah pengarub

yang salah sek dan di masa depan.

3) Mendidik anaknya dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan

** Toufig Abdillah Syukur, Pendidikan Aok dolem Kelwargs. (Padong: GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOGL 2023), hlm, 74



Menurut para pendidik, karakter yang baik harus mencakup
pengembangan beherapa aspek, yaitu,
a) Tanggung jowab moral dan perilaku yang bermoral dan
bermartabat.

h

Kedisiplinan vang tinggi

<

Moralitas dan perasaan beradab terhadap nilai, tujuan, dan
proses yang herlaku dalam masyarakat umum,

d) Standur tentang karakteristik pribadi dan ide-ide.  Untuk
menciptakan karakter yang baik, setinp orang tua memiliki
tanggung jawab moral unk memberikan contoh perilaku vang
baik. menerapkan disiplin agar ansk-anak selalu berpedoman
pada aturan yang ada. serta mengembangkan moralitas vang
sesual dengan standar yang berlaku dalam masyarakat.”

4) Membahagiakan anak-anak untuk dunia dan akhirat

Tugas uwtama keluarga dalam besark arak  adalah

meletakkan fondas: bag: pendidikan meral dan pand hidup

vang religius. Ciri-cir kepribadian anak umumnya diwariskan dari
orang tua dan anggota keluarga lainnva. Pendidikan ketaatan dan
peribadatan anak juga dimulai dari dalam rumah, dengan

jarkan, dan lidik anak dalam ajaran

agama vang baik, seperti mensyukuri anugerah, menanambkan

kejujuran, membangun persahabatan  dengan orang lain, serla

* Tuufig Abdillah Syubur, Pendidikar Anak dalam...hm, 75
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menghindart perbuatan yang dilarang. Peran keluarga, terutama
orang tua, sangat krusial dalam membentuk karakter dan moralitas

ketelad hi dan jaran

anak sejak dini melalui

nilai-nilai spiritual. Fondasi yeng kuat dalam ransh moral dan

religius sejak masa kanak-kanak akon

anak yamg utuh dan seimbang ™
B. Kajian/ Penclitian Terdahulu
1. Penelitian dari Luluk Ulfa LN (2022)

Penelitian yang berjudul Manajemen Pendiditan Keluarga dalam
Meningkatkan Kemandivian Belajar Sivwa di Masa Pandemi, "penelitian
ini bermjuan untuk mengkaii dampak penerapan manajemen pendidikan
dalam lingkungan keluarga terhadap peningkatan kemandirian belajar
siswa selama masa pandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatil dengan metode studi kasus. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa keterlibatan keluarga dalam pengelolaan pendidikan di rumah

berkentribust secara signifikan terhadap peningk k linan siswa,

vang terlibat dari partisipasi akuf dalam pembelajaran daring serta
kerepatan waktu dalam pengumpulan wgas.

Sementara persamaan vang terdapat dalam penelitian ini dengan
penelitian  yang  akan dilakukan  oleh  penelii yaitu  sama-sama

menggunakan penelitian kuakitatf

* Taufig Abdillah Syubur, Pendidikar Anak dalam...hlm, 76



Sedangkan Perbedaannya  vaitu  penelitan  imi berfokus  pada
kemandirian belajar siswa selama pandemi. Sedangkan peneliti berfokus
pada proses manajemen pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara

Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal,

Penclitian dari Mi 1 H; h (2020)

Penelitian yang berjudul “Sisrem Fnjormasi Manajemen Pendidikan
Kefwarga dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits" bertujuan untuk memberikan
pemahaman  kepada  masyarskat tentang  urgensi | penerapan  sistem
informasi manajemen dalam mendukung kemajuan pendidikan keluarga

Islam. Penelitian ini bersifist §

if dengan pendek studi literatur

(library h}. Hasil peneliti jukkan bahwa keluarga memiliki
peran sentral dalam membentuk karakier dan kepribadian anak melalui
pengenalan nilai-nilai dan norma yang berlaku di linghkungan keluarga.
Nilai-nilai tersebut telah dicontohkan secara nyata oleh Rasulullah saw.,
vang praktiknya sejalan dengan ajaran-ajaran yang teckandung dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits.

Sementara persamaan vang terdapat dalam penelitian ini dengan

penelitian  yang akan dilskukan oleh penelii  yaim  sama-sama

menggunakan penelitian kualitauf.
Sedangh Perbedaannya  yailu  penelitian i kan
pendekatan stuc pustaka. Sedangkan penelit k pendekat

studi kasus.
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3. Penelian dari Asep Saepullah, dkk (2022]
Penelitian  berjudul  “Manajemen  Pendidikan  Kelwarga  dalam
Penanaman Karakter Jujur untuk Anak Usic Sekofah Dasar' bertujuan

untuk 1 kesad; akan ingnya pendidikan  karakter,

khususnya milai kejujuran, dalsm  dunin  pendidikan. Penelitian  ini

pangin dengan | pi

——

menggunakan metode p
kualitatif. Temuan penelition menunjukkan bahwa pendidikan karakter,
khususnya karakter jujur, merupakan sspek yang perlu dikembangkan
secars berkelanjutan, Dalam hal ini, keterlibatan keluarga dan masyarakat
memegang peranan penting dalam membenmk karakter mnak sejak usia
dini, terutama pada fase pendidikan dasar,

Sementara persamaan vang terdapat dalam penelitian ini dengan

penelitian  yang akan dilskukan oleh peneliu  yaitu  sama-sama

- Jitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan

deskrptif.

Sedangk perbed vaitu peneliian i bertwjuan  untuk
meningkatkan kesadaran tentang pendidikan karakter jujur pada anak usia
sekolah dasar Sedangkan Peneliti bertujuan umuk mengetahul proses

fidikan keluarga di Kelurshan Pasar Muara Sipongi

Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal



C.

BAB LI

METODOLOGI PENELITIAN

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelition  ini di laksanaken di Kelurahan Pasar Muoara  Sipongi
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal tepatnya di Relokasi.

Penclitian ini dilakukan setelsh surat riset keluar

. Jenis Penelitian
Penelitizn ini paken jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif

deskriptif untuk feskripsikan per lahan dan fokus penelitian. Metode

penelitian kualitatif adalah pengumpulan dsta pada suatu latar alamish dengan
maksud menafsickan fenomema vang terjadi dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci.™

Metode penelitian kualitatif deskriptif difokuskan pada permasalahan atas

lobservasi,

dasar fakia yang dilakukan dengan cara peng
dan mempelajan dokumen-dokumen. Dipilihnya metode ini sebaga salah satu
metode penubisan guna memperoleh gambaran di fapangan dan penerapan

berbagai metode dalam i Jidikan keluarga di Kelusal

Pasar Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.
Unit Analisis/ Subjek Penelitian
Keluarga-keluarga vang tinggal di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Kecamatan Muara Sipongi  Kabupaten Mandailing Natal khususnya  di

“ Ahmad Nizar Rangkuti. Metode Penelition Pendidiban  Pendetotan Knantitanf,

Kualirasif, PTE, dan Penelitian Pevigembaigan. (Bandung, Citn Posisaka Medio, 201 6], him, 101
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Relokass. Jumlah keluarga yang dijadikan objek penelitian sebayak 10
keluarga.
D. Sumber Data
Sumber data adalah pihak atou objek tempat peneliti memperoleh data
untuk keperluan penelitian. Jika penelitisn menggunakan wawaneara schagai
metide pengumpulan data, maka sumber data dischut respanden yaitu orang

yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang disjukan, baik secara tertulis

pun lisan.* Berdasar) bernya, data dibagi jadi dua yoitu:
1. Data Primer
Drata primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh penelit dari
sumbemya. Data ini sering disebut sebagal data asli atau data baru karena
bersifat terkini dan relevan. Untuk mengumpulkan data primer. peneliti

periu melakukan [ lan secara melalui beberapa teknik.

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi® Penulis menggunakan

metode in untuk  mendapatkan  informasi dan data-data  tentang

pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongt

Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal yang menjadi

subjek penelitian ini adalah orang wa di Kelurahan Pasar Muara Sipongt

Kecamatan Muara Sipongi Kabup Mandailing Natal kh di

Relokasi.

N Winina Sujarweni, Mewadedogl penedition, (Yogyakara: Pusiskn Bar Press, 2014),
hlm, 33
* W Wirnina Suj i, Metodel. lirign, him, 33




1. Data Skunder
Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada. Data skunder pada penelitian ini diperoleh dari kepala desa
den tokoh masyarakat Kelurahan Pasar Muara SipongiKecamatan Muara
Sipongi Kabupaten Mandailing Natal khususnya di Relokasi,
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelition ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Observasi
Metode observasi merupakan sustu proses yang kompleks, suatu

proses yang dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia. proses kerja, gejala-pelaja alam dan bila
responden yang diamatyi tidak terlalu besar.™
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu tekmk pengumpulan data vang
dilakukan melalui interaksi tanya jawab antara peneliti dengan responden,
dalam hal ini peserta didik, secara langsung. Proses komunikasi ini
berlangsung secara satu arah, namun tetap memungkinkan pengamatan
terhadap ekspresi wajah dan gerak tubub nforman - sebagai bentuk

komunikasi nonverbal yang mendukung  informasi  verbal.  Dalam

* Ahmod Nizar Renghuti, Merods Penelitan.. him. 150
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penelitian i, metode pengumpulan data dilakukan melalu wawancara
terstruktur ™
3. Dokumentasi

Dok i di kan untuk Ikan data melalui gambar-

gambar yang dapat mendukung penelition. Dokumen yang dikumpukan
oleh pencliti dipilih untuk disesuaikan fokus yang diteli. Dokumentasi
dizajikan agar data tersebut lebih valid, lengkap serts akurat serts dapat
dipertanggung jawabkan schagai kajian vang ilmiah.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan aspek krusial yvang
harus diperhatikan, karena temuan penelitian tidak akan bermakna tanpa
adanva pengakuan atas validitasnya. Kredibilitas susu penelitian sangat
ditentukan oleh tingkat keabsahan data yang diperoleh selama proses
pengumpulan informasi. Oleh karena it untuk memastikan keakuratan dan
kebemaran data dalam peneliian im, digunakan leknik triangulas: serta
dukungan dant referens: yang relevan sebaga upaya memperkuat validitas
hasil penelitan,

1. Triangalasi
Triangulasi merupakan proses pemeriksaan ulang terhadap data, baik
sebelum  manpun  sesudah proses  analisis, yang  bertujuan  untuk
meningkatkan  akurasi  dan validitas  data  penelitian.  Dalam

pelaksanaannya, tnangulasi  dilakukan melalui Giga strateg utama

" Sugiono, Metododagt Penelition Kuantilatif. Kualitatf, dian RED, (Bandung: Alfabeta,
2007), hlm, 203
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Pertama, tnangulas: swnber, yaitu peneliti mengkonfinmasi informasi yang

dengan per lahan penelitian melalui berbagai informan atay

partisipan. Kedua, triangulasi metode, yaitu penggunaan lebih dari satu

metode pengumpulan data misalnya dengan tidak hanya mengandalkan

wawancara, tetapi juga ot si atou dok i. Ketiga, tri

waktu, yakni melakukan verifikasi dats pada wakm yang berbeda guna

g

melihat konsi ii 1 yang dip
Triangulosi pada penelition ini melalui triangulasi sumber atau
triangulasi  metode, dilakukan  dengan  membandingkan  data  dari

Lal

hasil dan hasil dokumentasi yang

berkaitan dengan manajemen pendidikan keluargs di Desa Relokasi

Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.

. Tersedianya Referensi

Referensi berperan penting dalam mendukung keabsahan data dalam

litian kualitatif. Referensi yang dimaksud dapat berupa buku,

dokumentas: foto, rekaman suara, dan media lainnya yang relevan.
Pengpunaan referensi ini sangal berguna terutama saat peneliti terlibat
secara langsung dalam pengamatan partisipatif’ pada setting sosial
penelitian. Dalam kegiatan seperti observasi atau wawancara dengan
informan, penelitt dapal memanfaatkan perangkat yang dilengkapi kamera
atau alat perekam lainnya unluk merekam proses tersebul. Dengan

demikian, apabila diperlukan venfikasi terhadap data yang diperoleh,

** Iskandar, Merodolagi Penelitian Kwalitatif. | Jokarin: Gaong Persodo Press, 2009, hlm
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peneliti dapat menumukkan bukti-bukti yang bersumber dan referensi
terscbut, Hal ini menjadi salah satn carn untuk menjamin validitas
[keabsahan)  data  yang  dikumpulkan  selama  proses  penelitian
herlangsung, ™
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam suatu penelitian, analisis data memegang peranan yang sangit
penting, karena data yang telah dikumpulkan dari Japangan tidak akan
memiliki makna tanps adanya proses analisis yang tepat. Oleh karena itu,

peneliti dituntur untuk memahami secara mendalam teknik analisis data guna

T dah proses p lahan informasi. Secarn umum, analisis data
pik akai kegi yang b untuk  menata,
gelompokan nguruth dan } ikan data sehi dapat

ditemukan makna atay jawaban dari permasalahan yang dikaji. Daa vang
dianalisis biasanya diperoleh dari catatan lapangan yang meliputi hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Melalus proses ini, data diolah agar

dapat dunter than secara Dengan demukian, analisis data

bertujuan untuk peroleh penah yang menyelurub atas realitas yang
terjadi di lapangan, serta mempermudah dalam penarikan kesimpulan akhir
dari penelitian tersebut.™

Pada pemlitan im, peneliti menggunakan tekmk analisis data yang

dikembangkan oleh Miles dan Hoberman, dilaksanakan dengan beberapa

** Iskandar, Metododozi Penelition Kualitatif. him, 161
™ Mamik, Merodalogi Kualitarf, {Sidoajo: Zifatama, 2015), hlm, 133-134



langkah yaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

Gambar 1.1 Madel Analisis Interaktif Miles dan Hubberman
Langkah-langkah analisis data interaktif Miles dan Hubberman dijelaskan
sebagai berikut.”’
1. Pengumpulan Data
Langkah awal dalam proses analisis data dimulai dengan tahap
pengumpulan data, Setelah data terkumpul, peneliti melakukan penelaahan
secara menveluruh terhadap seluruh data yang diperoleh dan berbagai

sumber, seperti hasil observasi, wawancara yang telah didokumentasikan,

™ Sugionn, Metadologt Pemeiittan.. hlm. 321-329,
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serta dokumen pendukung lamnya. Tahapan mi menjadi fondas) penting

dalam memahami kontels dan makna dori data yang telah dikumpulkan,

s ki tnhap p ganisasian dan interpretasi lebih lanjut,
Reduksi Data
Menunut Miles dan Huberman, reduksi data merupakan  proses

pemilihan, p T pen pengabstrakan, serta

transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan dan
dokumentasi. Reduksi data menjadi tahap awal yang penting dalam proses
analisis data, karena berfungsi untuk menyaring dan menyeleksi informasi

yang relevan dengan fokus penelitian, Dalam tahap ini, peneliti membaca,

laah, dan pelajari  data  secars menyeluruh, kemudian

mengurangi bagian-bagian yang dianggap tidak berkaitan dengan tujuan

penelitian. Proses ini dilakukan dengan menyusun abstraksi atau

rangkuman yang memuat inti, pokok per fahan, serta pernyataan-
pernyataan penting yang harus dipertahankan agar tetap mencerminkan
substanst penelitian secara utuh.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan dalam proses analisis. di mana

informasi yang telah dikumpulkan dan diorganisasi dengan baik dapat

fasilitasi penarikan kesimpulan serta | bilan ke Pada

langkah penyajian data ini dan hasil reduksi data yang awalnya berbentuk

uraan singkat, bagan, hubungan antar kategon, fowchars, dan sejemsnya.
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Tujuan semua dirancang guna memudahkan peneliti untuk mengetahui apa
yang terjadi dalam menarik kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi pakan tahap
penutup dalam proses analisis data. Pada bagian ini, peneliti kualitatif
mulai  menginterpretasikan  makns  dari berbagai  temuan, mencatat

keteraturan, pola-pola yang muncul, kejelasan struktur, hubungan sebab-

akibat, serta menyusun proposisi. Pada awalnya, kesimpulan vang

diperoleh masih bersifat fleksibel, dom belum sepenuhnya jelas
Namun, seiring wakm, kesimpulan tersebut menjadi lebih spesifik dan
memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan skhir bisa saja baru terlihat setelah
selurub proses pengumpulan data selesal, tergantung pada banyaknya data

vang dicatat di lap sistem p cara

yang
penyimpanan dan pencarian data kembali. serta kemampuan peneliti dalam

menyvusun simpulan secara logis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Peaelitian

dasarkan data yang diperoleh dard lokasi penclitian di Kelurahan Pasar

Muara Sipongi Kecamatain Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal,

peneliti dapat menyimpulkan hasil paparan data dan temuan sebagai berikur:

1. Kelrahan Pasar Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten

Mandailing Natal memiliki 5 LK (Lingkungan) disntaranya yaitu:

b

LK T Pasar Muara Sipongi
LE 11 Dusun Godang

. LK [lI Koto Rojo

. LE IV Relokasi

LK V Bukit Gudang

Lokasi yang pencliti pilih yaitn di Relokasi Kelurahan Pasar Muara

Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.
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1. Sejarah Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipeng Kecamatan Muara
Sipongi Kabupaten Mandailing Natal
Relokasi, yang terletak di Kecomatan Muara Sipongi, Kabupaten
Mandailing Natal, memiliki sejarah pembentukan yang erat kaitannya
dengan peristiwa bencann alam yang tegadi pada tahun 2006, Bencana

tersebut, berupa gempa bumi dan tanah longsor, menychabkan sehagian

besar  pendudub Jampak  kehil; tompat  tinggal,  schingga

h daersh hil kehijakan untuk lokasi mercka ke

wilayah baru,

Wilayah relokasi tersebut pada awalnya termasuk dalam administrasi
Desa Tobang, Kecamatan Kotanopan, Namun, selama kurang lebih 12
tahun, status administratif wilayzh ini mengalami ketidakjelasan, yang

berimplikasi pada ketert akses terhad l infrastruktur

dan pelavanan publik. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk

mengusulkan perubahan status if yang lebih defininl.

Pada tabun 2019, melalw Surat Keputusan Bupat Mandailing Natal,

wilavah relokasi ini secara resmi di kkan ke dalam administrasi Desa

Muara Kumpulan, Kecamaun Muara Sipongi. Sejalan dengan proses
historis tersebut, penamaan “‘Relokasi” mencerminkan latar belakang
pembentukannya sebagai kawasan pemukiman baru yang diperuntukkan
bagi masyvarakat yang lerdampak bencana dan harus direlokasi ke wilayah

yang lebih aman,
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Dengan denukian, penamaan Relokasi tidak hanya merepresentasikan
aspek geografis, tetapi juga memiliki makna historis yang berkaitan erat
dengan kebijalean mitigasi bencana dan upays pemerintah dalam menata

1

kembali kehidug syarakat pasca-t 2

. Letak  Geografis  Relokasi Kecamatan Muara Sipongi  Kabupaten
Mandailing Natal

Desa Relokasi terletak di K Muara Sipongi, yang merupakan

hugian dari Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumaters Utara, Secarn
geografis, Kabupaten Mandailing Natal berada di bagian selatan Provinsi
Sumaters Utara, dengan koordinat antara 0°10°~1°50° Lintang Utara dan
98°50°~100°10" Bujur Timur. seria rentang ketinggian 0-2.145 meter di
atas permukaan laut.

Kecamatan Muara Sipengi sendiri terletak pada ketinggian 700-850

meter di atas permukaan laut. Wilayah ini berbatasan langsung dengan

PR

Provinsi  Sumatera  Barat, area gis  yang
menghubunghkan dua provinsi. Secara lopograli, Kecamatan Muara
Sipongi berada di kawasan perbukitan yang merupakan bagian dari deretan
Bukit Bansan, dengan jenis tanah dominan berupa Podsolik Merh
Kuning, Latosol, dan Litosol. Desa im memiliki karakteristik topograti dan

Jenis tanah yang serupa dengan wilayaly Kecamatan Muara Sipongi secara

keseluruban,

™ Andi Bugis, Lurnh, wawancara, (Kantor Lurah, 21 April 2025, Pukol 10:00 WIE)



4. Pemenntahan Keluraban Pasar Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongt
Kabupaten Mandailing Natal
Pemerintah Kelurshan Pasar Muara Sipongi memiliki tanggung jawab
tethadap masyarakat dan berperan sehagai pengendali serta perwakilan
masyarakat dalam  menyampaikan  aspirasi. Selain iy, Pemenntah
Kelurahan Pasar Muara Sipongi juga berfungsi sebagai pengawas sosial
guna mewujudkan masyarakat yang adil, makmuor, dan sejahters, sehingga

tercipta kondisi yang stabil dan seimbang.

Dalam penyelenggaraim p intat di Kelurahan Pasar Musara

Sipongi, rerdapat beberapa unsur yang terlibat, vaim Lurah, Sekretaris

Kelurahan, Kasi Pemerntahan, Kasi Ramtib, Kasi Pembangunan, Kasi

Kesos, Kasi Pelayanan Umum. Swukiur pemerintahan desa ini dapat
dilihat secars lebih rinei pada abel Strukwr Pemerintahan Kelurahan Pasar
Muara Sipongi berikut:

Tabel 2.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Pasar Muara Sipangi
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

No | Nama Jubatan

1 Andi Bugis, SE Lurah

2 Indah Lestari Sekretaris Kelurahan
3 Wahyu Wibisana Kasi Pemerintahan

4 Tsmail Kasi Rantih

5 Samsuddim Kasi Pembangunan
f Ruslan Kasi Kesos
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) Andiah Kasi Pelayanan Umuom
8 Lukman Hakim Kepling |
4 Salman Kepling II
10| Muklis Kepling 111
1 MHD. Ikhsan Kepling TV
12 | ABD Gani Kepling V
5. Keadaan Penduduk Dess Relokasi K Muara Sipongi Kabupaten
Mandailing Natal
4. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dari administrasi
pemerintahan Kelurahan Pasar Muara Sipongi, Kecamatan Muara
Sipong:, Kabupaten Mandailing Natal pada tabun 2023, jumlah
penduduk desa i tercatat sebanyak 2,116 jrwa. Komposisi penduduk
tersebul terdiri atas 367 jiwa penduduk laki-laki dan 470 jiwa
penduduk perempuan, Jika dilihat dan strukiur rumah tangga, jumlah
Kepala Keluarga (KK) yang tercatat di Relokasi 260 KK.™
Mata Pencaharian Penduduk

Berdasarkan data kependudukem terbaru, di Relokasi yang terletak
di Kelurahan Pasar Muara Sipongi, Kecamatan Muara Sipongi,

Kabupaten Mandailing Natal memiliki jumlah penduduk sehanyak

2116 jiwa Schagian hesar penduduk Relokasi ini mengg

mata pencahariannya pada sektor pertanian dan pertambangan sebagai

™ Andi Bugis, Lurah, wawancara, (Kantor Lurah, 21 April 2025, Pukul10:00 WIE]
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sumber utama ek Secara p. ional, sekitar 60% dari total

populasi bekerja di scktor pertanian, sementara 40%  lainnya

heraktivi di sektor L Kondisi in1 mencerminkan

karakteristik ckomomi masyarakat desa vang masih didominasi oleh

sektor primer, di mana pemanfaatan sumber daya alam menjadi aspek

utama dalam

Dominasi  sekwor  pertanian dalam  struktur - ekonomi desa
memmjukkan bahwa aktivitas bercocok tanam, baik dalam skala kecil
maupun menengah, menjadi salah satu mata peneaharian utama bagi
masynrakat. Sementara i, sektor pertambangan juga memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, mengingat 40%

penduduk terlibat dalam aktivitas tersebut. K }

terhadap dua sektor ini memiliki implikasi terhadap dinamika sosial
dan ekonomi. termasuk dalam aspek kesejuhtersan, keberlanjutan
lingkungan, serta kebijakan pembangunan dacrah.

6. Keadaan Politk dan Sosial
Keadaan polink di Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi,

Kecamatan Muara Sipongi. K Mandailing Natal, jukkan

partisipasi masyarakat vang cukup tingg dalam sistem pemerintahan.

MNamun,

gan seperti k ( akses informasi polink  dan
rendahnya  tingkat pendidikan politik masih menjadi kendala  dalam

mewujudkan pemenntahan yang transparan dan akuntabel.
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Dari aspek sosial, Masyarakal Relokasi masith menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya dan adat istiadat, yang tercermin dalam  sistem

kekerabatan serta gotong royong dalam kehidupan  sehari-hari. Mata

T 1 utama  penduduk didominasi oleh sektor pertanian dan
tambang, yang tidek hanya menjadi sumber ckonomi tetapi  juga
membentuk pols interaksi sosial masyarakat, Hubungan sosial vang ert di

antara warga menciptakan lingkungan yang harmonis, meskipun tantangan

seperti kemiski dan ketert nkses fap pendidikan serta
layanan kesehatan masih perlu mendapatkan perhatian
Keadaan Ekonomi

Perckonomian Kelurahan Pasar Muara Sipongi, Kecamatan Muara

Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal kb va di Relokasi. did

oleh sektor pertanian dan tambang sebagai mata pencaharian utama

kat. K litas p. ian yang dihasilkan meliputi padi, jagung,
dia okl itk | s e ) 1
unggulan. Selam itu, sebagi kal juga falkan sektor

petermakan serta usaha kecil dan menenpah (UKM) sebagai sumber

4 oy

Namun, ketert modal, teknologi, serta
infrastruktur pertanian masih menjadi kendala wama dalam meningkatkan
produktivitas dan daya saing produk lokal ™

Tingkat i yarak masih rolong  rendah  dan

hergantung pada hasil pertaman yang bersifat musiman, Flukiuas: harga

™ MHD Thsan, KetuaLingkumgan [11 wawancara, (Relokasi, 19 April 2025 Pokul 10:00



komoditas pertanian sering kali berdampak pada ketidakstabilan ekonomi
masyarakat. Selain itu, keterbatasan akses terhadap fasilitas kevangan,
seperti koperasi dan perbankan, menjadi kendala dalsm pengembangan
usaha mandiri. Infrastruktur yang kurang memadai, terutama dalam hal
transportasi dan distribusi hasil pertanian, juga berkontribusi terhadap
rendahnya daya jual produk pertanian di pasar yang lebih luas,

Tantangan  urama  dalam g i desa

modernisasi pertanian, peningkatan akses modal, dan diversifikasi sumber

pendapatan. Kurangnya pendampingan dan pelatihan dalam pengelolasn

usahi WL sektor non-p ian belum berkembang secarn

optimal. Namun, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti

i

habeisk L 5 I Lyl
F B

agribisnis
pertanian modern, serta peningkatan akses pasar bagi hasil pertanian dan

produk lokal. Selain i, potensi sektor pariwisata berbasis budaya dan

alam juga dapal dikembangkan sebagar al [ sumber ¢k 1 bagt
masyarakat.

Secara keseluruhan, perel jan di Relokasi masih b pada
sektor pertanian dengan berbagai dalam hal produktivitas dan

kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang rendah serta keterbatasan
infrastruktur menjadi faktor yang mempengaruhi perkembangan ekonom
Oleh karena iy, diperlukan kebijakan yang berfokus pada modernisasi

seklor pertanian, penguatan usaha kecil dan menengah, serta peningkatan
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akses terbadap fasilitas ekonomi guna menciptakan pertumbuhan ekonomi

yang lebih berkelanj dan ingkatkan kesejat M )

B. Deskripsi Data Penclitian

Perencanaan Pendidikan Kelvarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan pengambilan dats di lspangan bahwa ada beberapa
gambaran data perencanaan pendidikan keluargs di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.

Thu Dermi menyatakan bahwa i ingin anaknys tumbuh menjadi
pribadi yung berakhlak dan bertanggung juwab. Untuk itu, sejak keeil anak
diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun, dan disiplin. Ia juga
menegaskan baliwa keputusan pendidikan sepenuhnya diambil oleh orang
tug, terutama dirinya, karena suami sibuk bekerja.

Hal serupa disampaikan oleh Ibu Robiatul Adawivah, yang juga
menanamkan nilai-nilai moral sejak dini dan mengatur jadwal belajar
secara rutin agar anak terbiasa disiplin, Ia terkadang juga melibatkan
anggota keluarpa lain seperti kakek atau nenek dalam pengambilan
keputusan penting.

Sementara itw, Ibu Masrida, [bu Maslaini, dan Bapak Asmin memuliki

pendekatan yang hampir sama, yakn menekankan pentingnya pengenal
agama dan budava sejak dini. Mereka percaya bahwa nilai-nilai tersebut
menjadi fondasi karakter anak. Namun, mereka cenderung tidak memiliki

perencanaan belajar  vang  ketat dan bersifat  lebih  spontan dalam
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mengambil keputusan terkait pendidikan, Pendampingan belajar pun
dilakukan hanya sast kondisi memungkinkan, seperti ketika seluruh
anggota kelunrga sedang berada di rumah dan anak tidak kelelahan,
Berbedn dari yang lain, Bapak Rusdian lebih menckankan pada
pencapaian akademik  anak. Ia ingin  anaknya  dapat  melanjutkan
pendidikan hingga jenjang yang tinggi karena diyakini okan menjamin
musa depan yang lebih baik. Ta dan istrinya bissa berdiskusi bersama

sebelum mengambil keputusan pendidikan.

. Pengorgamizasian Pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Keenmatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Nutal
Berdasarkan pengambilan data di lapangan bahwa ada beberapa
gambaran data pengorganisasian pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal,
Tbu Dermi. Ibu Masrida. dan [bu Maslaini menyatakan bahwa mereka
yang lebih banyak mengurus pendidikan anak sehari-bar, mulai dar

membinbing belajar hingoa kan kebi baik. lbu Robiatul

Adawiyah juga menyampaikan hal yang sama, di mana bampir semua
tanggung jawab pendidikan anak dipegang olehnya karena ayah bekerja
penuh wakiu.

Sementara itu, Bapak Rusdian dan Bapak Asmun menjelaskan bahwa
tidak ada pembagian peran yang tetap dalam keluarga mereka. Siapa pun
yang sedang punya wakiu luang, baik ayah, tbu, atay bahkan anggota

keluarga lain sepert kakek dan nenek, bisa membantu mendampingi anak.
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3. Pelaksanaan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Kecamatan Mura Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan pengambilan data di |spangan bahwa ada beberapa
gombaran data pelaksanann pendidikon kelusrga di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal.

Thu Dermi, Thu Robiatul Adawiysh, Thu Masrida, Thu Maslaini, dan
Bapak Asmin menyatakan bahwa mereka hanya terlibat secara akiif ketika
anak menghadapi tugas sekolah atau mengalami kesulitan tententu. Selain
itu, anak dibiarkan helajar mandini sehagai bentuk kepercayaan dan upaya
menumbuhkan raza tanggung jawab

Bapak Rusdian bahkan menegaskan bahwa urusan belajar anak
sepenubnya dipercayakan kepada pibak sekolah. sementara di rumah ia
lebih menekankan pembentukan karakter melalui coneh-contoh perilaku
sehari-hari yang positif. Hal ini juga disetujui oleh informan lain seperti
Ibu Masnda dan lbu Maslaini, yang mengaku berusaha menjadi teladan

dalam hal kej kedisiplinan, dan k

4. Penpontrolan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongt
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan p bilan data di lap bahwa ada beberapa

gambaran data pengontrolan pendidikan keluarga di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal,
Ibu Dermu, Thu Robiatul Adawiyah, [bu Masrida, Tbu Maslaimi, Bapak

Rusclian, dan Bapak Asmin umumnya hanya sesekali menanyakan tentang



aktivitas sekolah anak, misalnya saat makan malam. Tidak ada evaluasi
formal terhadap hasil belajar anak, dan perhatian lehih serius haru

diberikan apabila muneul

seperti nilai atau perubahan
sikap.
Dalam hal pemberian aturan, para erang tua cenderung menggunakan

arahan umum, seperti meny anak menyelesaikan belajar terlebih
dahulu sehelum bermain, Namum, aturan ini tidak bersifar ketat. Bila anak
melanggar, pendekatim yang digunakan lebih bersifar persuasif, scperti

memberi teguran secara boik dan mengingatkan konsekuensi, alih-alib

menghukum secara langsung. Sepenti yang disampaikan oleh Thu Robiatul

Adawiyah, pendekatan vang dilakukan lebih fokus pada membangun
kesadaran anak, bukan menekan dengan hukuman.

C. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini. pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan

utama sesual dengan Model Analisis [ kil Miles dan Hut yailu

reduksr data, penyapan data, dan penankan kesimpulan/venifikasi. Pada tahap
pertama reduksi data, peneliti mengumpulkan data melaln wawancara,
observasi dan dokumentasi yang difokuskan pada manajemen Pendidikan
keluarga di kelurahan pasar muara sipongi Kecamalan muara sipongl
kabupaten mandailing natal.

1. Perencanaan Pendidikan Keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Kabupaten Mandaihng Natal



Hasil wawancara dengan kepala keluarga dan ibu rumah tangga
menunjukkan bahwa Perencanaan pendidikan keluargn di kelurahan ini

helum terstruktur dengan baik. Berdasark hasil n, masih

banyak keluanga yang belum memiliki rencana pendidikan jangka panjang
untuk snok-anak mercka. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat partisipasi

dalam kegi; yang

dengan p pendidikan, serta

minimnys tabungan atau persiapan fi ial untuk biaya pendidikan di

masa depan. Salah satu warga Thu Dermi scorang ibu rumah tangga
menyatakan:
“Selama ini =aya hanya mengikuti saja, kalsu anak naik kelas ya kami
carikan sekolah yang terjangkaw. Tapi belum pemah terpikir untuk
merencanakan sampai ke jenjang kuliah".”®

Senada dengan i, Pak Asmin, seorang penjahit harian lepas, juga

menyvampaikan bahwa keterb informasi dan kondisi ekonomi
membual ia lebih fokus pada kebutuhan schari-han.
“Jujur saja, kam belum pernab mikir jauh soal pendidikan anak”."®
Hasil wawancara dengan beberapa kepala keluarga dan ibu rumah
tangga menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan dalam keluarga di

kelurahan ini ki di Relokasi belum terstruktur dengan baik.

Sehagian besar keluarga belum memiliki perencanaan pendidikan jangka

panjang bagi anak-anak mereka, baik dalam bentuk strategi pemilihan

jenjang pendidikan maug iapan finansial. Mi kesadaran ini

™ Dermi, bu Rumah Tanggn, wawaneara, (Relokasi, 22 April 2025 Pukul 900 WIH)
™ Asmin. Kepala Keluarsn, wawanear. (Relokssi, 22 April 2025 Pukul 9:18WIB)
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tercermin dari rendahnya tingkat partisipasi masvarakat dalam kegiatan
yang berkaitan dengan perencanann pendidikan serta belum adanva alokasi
dama atay tabungan khusus untuk pendidilan anak.

Dalam wawancara, Ibu Dermi, seorang ibu rumah tangga, menyatakan
bahwa selama ini ia hanya mengikuti perkembangan pendidikon anak
tanpa perencanaan ke jenjang vang lebih tinggi, seperti perguruan tinggi.
Hal serupa juga disampaiken oleh Pak Asmin, seormang penjahit harian
lepas, yang mengungkapkan bahwao keterbatssan informasi dan tekanan
ckomomi membuat dirinya lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-
hari daripada memikirkan masa depan pendidikan anak

Temuan ini jukkan bahwa lidikan belum

F P

menjadi pricritas dalam manajemen keluarga, terutama pada keluarga

dengan kondisi ekonomi menengah ke bawal. Faktor ekonomi dan

k ya literasi p pendidikan menjadi kendala utama yang
menghambal keluarga dalam menyiapkan masa depan pendidikan anak-
anak mereka. Oleh karena itu, perlu adanya mtervenst dan berbagai pihak,

bak pemermtah, lembaga pendidikan, b

untuk memberikan edukasi dan fasilitas: yang mendorong peningkatan
kesadaran serta kemampuan keluarga dalam merancang pendidikan anak
secara lebih terarah dan berkelanjutan.

Pengorganisasian Pendidikan Keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Kabupaten Mandaihng Natal
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Pengorgamsasian pendidikan keluarga merupakan langkah strategis
dalam membentuk lingkungan belajar vang kondusif di rumah. Pendidikan
tidak hanyn terjadi di sekoloh, tetapr juga sangat bergantung pada
keterlibatan keluarga dalam mendukung tumbuh kembang anak, baik
secara akademik maupun moral. Dalam konteks masyarakat di salah satu
kelurahan yang menjadi fokus kajisn ini. pengorganisasian pendidikan
keluarga masih berialan secara sporadis dan belum terkoordinasi dengan
haik.

Berdasarkan  hasil chservasi dan wawanecara, ditemukin  hahwa

sehagian besar keluurga belum memiliki b yang utuh

peran strategis mereka dalam pendidikan anak. Kegiatan belajar di rumah
sering kali hanya terbatas pada membantu pekerjaan rumah (PR). tanpa
adanya struktur stau pola pendampingan yang jelas.

Dalam wawancara dengan Ibu Masrida menyatakan:

“Biasanya anak-anak belajar sendin. Kalau ada PR, ya kami bantu

sebisanya, Tapr tidak ada jadwal khusus atan cara leftentu vang kami

terapkan di rumah,” ujarnya””

Hal ini juga sejalan dengan lbu Enni Sahara menyatakan bahwa
selama ini 12 lebih mengandalkan sekolah sebapal penangpung jawab

utama pendidikan anak.

™" Masrids, IbuRumah Tangza, wawancare, (Relokasi, 22 April 2025 Pukul 10:15 WIB)
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“Kam pikir sekolah yang lebih tahu apa vang harus diaparckan, Di
rumah ya paling bantu PR, ity pun kalay saya paham. Selebihnya
anak-anik belajar sendiri,” ujamya.™

Berdasarkan  hasil ohservasi dan wawancara, ditemukan  hahwa

b besar keluargn di kelurat im kk ya di Relokasi belum

memiliki pemahaman yang utuh mengenai peran strategis mereka dalam
pendidikan anak. Peran orang tua masih terhatas pada pendampingan yang
hersifat reaktif, seperti membant anak ketika ada pekerjaan rumah (PR),
tanpa  adinya  jadwal  belagjar  yang  terstrokmr  maupun metode
pendampingan yang konsisten. Kegiatan belujar di rumah belum diranesng
secara sistemalis, sehinggs peran keluwrga dalam menunjang proses
pendidikan belum optimal.

Hal ini tercermin dari pemystaan Ibu Masrida vang menyebutkan
bahwa anak-anak biasanya belajar secara mandirl, dan jika ada PR.
barulah orang tua ikut membaniu sebisanya, tanpa pola atau pendekatan
khusus. Pandangan serupa jugs diungkapkan oleh Ibu Enni Sahara, vang
menganggap sekelah sebagai pihak otama yang bertanggung jawab atas
pendidikan anak. [z menambahkan bahwa bantman di mumah hanya
diberikan jika ia memahami maten PR, selebilinya anak-anak dibiarkan
belajar sendir

I ini jukkan adanya  keterg gan yang tinggi

terhadap lembaga sekolah dan mimmnya nisianf dan prhak keluarga

™ Maskaini, TouRumoh Tangga, wawancara, (Relokasi. 22 April 2025 Pukul [0:46 WIB)
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dalam mendukung pembelajaran secara aktil di rumah, Kurangonya

kespdaran akan pentingnya peran keluarga dalam L k kebi
belajar anak dapat berdampak pada kualites pendidikan jangka panjang.
Oleh karena itu, perlu adanya upayn peningkaton kipasitas orang tun
melalui pelatihan, sosialisasi, atay program parenting yang menekankan
pentingnya keterlibatan akeif dan berkelanjutan dalam proses pendidikan
anak, tidak hanya sebagai pelengkap dari sistem formal, retapi juga
sehagai fondasi utama dalam pembentukan karakter dan prestasi anak.
Pelaksanasn Pendidikan Keluarga i Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Kabupaten Mandailing Natal

Pendidikan keluarga merupakan salah saw pilar penting dalam sistem
pendidikan nasional. karema keluarga adalah lingkungan pertama dan
utama bagl wmbsh kembang ansk. Dulam prakiknya, pelaksanaan

pendidikan  keluarga mencakup  selurub  proses  pendampingan.

pembi serta p ilai-nilar yang dilakukan oleh crang tua
atan wall kepada anak-anak di rumah, Namuon, pelaksanaannya tdak selalu
berjalan sesuai dengan harapan. Banvak keluarga yang menghadapi

dalam jal peran tersebut, baik karena keterbatasan

witktu, pengetabian, maupun kondisi sosial ekonomi.

i Kelurahan Pasar Muoara Sipongi khusunya di Relokasi yang

menjach fokus penelitian im, pelaksanaan pendidikan keluarga masih
dilakukan secara sederhana dan belum terstruktor, Kegtatan pendidikan

umumnya hanya terbatas pada mendampingi anak saal mengerjakan tugas
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sekolah, tanpa adanya upaya pendalaman nilai-nilas, penguatan karakier,
atan pengembangan minat dan bakat anak secorn konsisten.

Dalam dengan Thu R vah, scorang ibu rumah,
in menyampaikan bahwa rutinitas pendidikan anak di rumah hanya schatas
memastikan anak belajar,

“Biasanya kalau anak-smak pulang sekolah yu says suruh belajar,

ngerjain PR

Hal serupa disampaikan oleh Bapak Rusdian, seorang penambang. Ta
mengungkapkan keterbatasan waktu sebagai kendala utama

"Saya pulang keria sudah malam, capek, jadi jaorong bisa dampingi

anak belajar. Kalau hari libur, baru bisa ngobrol sedikit soal sekolah

atau nilai mereka," warnya.*"

Hasil wawancara menunjukkan bahwa rutinitas pendidikan snak di
rumah masih terbatas pada upaya dasar yang bersifat instruksional. seperti
menyuruh ansk belajar atay mengedakan pekerjaan rumah (PR), tanpa
pendampingan yang mtensif dan terstruktur,

Ibu Robiatul Adawiyvah, seorang ibu rumah tangga, menyampaikan
bahwa peran vang 1a jalankan dalam pendidikan anak sebatas memastikan
anak-anak belajar sepulang sekolah, tanpa adanya bimbingan khusus atau
evaluasi terhadap proses  belajar mereka. Pola im mencerminkan
pendekatan pasif orang tua dalam mendukung pendidikan anak di numah.

Senada dengan i, Bapak Rusdian, seorang penambang, menambahkan

™ RohiamlAduwiyal, Th Rumah Tangga, wensuncars (Relakasl, 22 April 2025 Pukul
13:06WIB)
* Rusdinn, Kopala Keloorge wawancara (Relokasi, 22 April 2025 Pukul 14:27 WIB)
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bahwa keterbatasan wakiu menjadi kendala utama dalam mendampingi
onak bhelajar. Rutinitas kerja yang padat dan rasa lelah sepulang bekerja
membuatnys jarang terlibat langsung dalam kegiatan belajar anak, kecuali
sant hari libur. Pada sant itupun, interaksi dengan anak lebih bersifat ringan
don singkat, seperti menanyakan nilai atan sekadar berbincang mengenai
kegiatan sekolah

Terman ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan
terhadap keterlibatan orang tun dalam pendidikan anak dan realitas vang
terjadi di lapangan. Minimny: keterlibatn aktif dan keterbatasan waktu
menjadi hambatan  signifikan yang perlu diatesi dengan memberikan
edukasi kepada orang ma mengenai pentingnya peran mereka dalam
membentuk lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Selain itu, perlu
sdanya dukungan dari pihak sekolah atau lembaga tedkait dalam
menciptakan komunikasi yang efektif dan strategi kolaboratif antara
keluarga dan sekolah.
Pengontrolan Pendidikan Keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongt
Kabupaten Mandailing Natal

Pengonurolan  pendidikan keluarga merupakan salah satu fungsi

penting dalam pembi anak, khususnya dalam kan bahwa

proses pendidikan anak berjalan sesum dengan nila, wjuan, dan harapan
yang ditetapkan oleh keluarga. Fungsi pengontrolan ini mencakup
pengawasan  lerhadap  aktvitas  belajar  anak, pembatasan  terhadap

negatil i serta pemberian arahan dan  evaluasi
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hadap perkemt kademik dan perilaku anak, Namun, berdasarkan
hasil temuan di lapangan, fungsi pengontrolan dalam keluarga di
kelurahan ini masih belum berjalan secora optimal,

Dalam wawancars dengan Thu Dermi, seorang ibu rumah tangga, in

kapkan hahwa pengawasan terhadap aktivitas belajar anak senng
kali hanya dilakukan secara sepintas,
“Kalau sayn lihat anak main HP terus, baru saya tegur. Tapi kalau dia
hilang sedang belujar, saya percaya sajo, Kadang saya juga tidak thu
apa benar belajar atan tidak,™ rulurn}m.”

ini kan yu mekanisme pengontmolan vang

dilakukan oleh orang wa. di mana tdsk ada sistem yang jelas untuk
memantau dan mengevaluasi aktivitas belajar anak secara konsisten.
Pengawasan lebih banyak bersifat reakiif, bukan proakuf. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Bapak Rusdian. seorang pekerja tambang. In
mengatakan babwa dirinya jarang mengetahw perkembangan pendidikan
anak secara nnct.

“Biasanya kalau ada rapor baru sava tahu nilainya. Selebihnya saya

serahkan ke sekolah dan anak,” ujamya. "™

Koendist ini mencerminkan kurangnyva keterlibatan orang twa dalam
proses evaluasi pendidikan anak, sedta mimmnya kosmumikast antara pihak

keluarga dan sekolah terkant perkembangan anak.

" Dermi. Thu Rumah Tonggn. wawancara (Relokasi 22 April 2025 Pukul 16:05 WIB)
* Rusdiun, Kopala Kelugrgs, wawancsra (Reloknsi, 22 April 2025 Pukul 16:13WIB)
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D. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Manajemen Pendidikan Keluarga di Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilaksanaken di Relokasi
Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kecomatan Muars Sipongi Kabupaten

Mandailing Natal, di } hahwa 1j pendidikan keluarga

musih dihadapkan dengan berbagai tamtangan. Secara umum, implementasi
manajemen pendidikan keluarga belum berjalon secara optimal. Hal ini

tercermin dari empar aspek utama manajemen pendidikan keluarg, yaitu

T pengorganisasian, | dan peng

4. Aspek Perencanaan Pendidikan Keluarpa

P lidikan kel di Relokasi Kelurshan Pasar

Muzra Sipongi menunjukkan kondisi yang belum terstrukiur dengan
baik. Mayoritas keluarga belum memiliki perencansan pendidikan
jangka panjang bagi anak-anak mereka, baik dalam bentuk strateg
pemiliban jenjang pendidikan maupun persiapan Lnansial. Hal i
tercermin dari pernyataan Ibu Dermi vang menvatakan, "Selama ini
saya hanva mengikuti saja. kalau anak naik kelas va kami carikan
sekolah  vang tenangkau. Tapt belum pemab terpikir  untuk
merencanakan sampai ke jenjang koliah "

Menurut Terry, Perencanaan adalah rencana apa yang harus
dilakukan oleh kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Ini berarts

bahwa perencanaan mencakup penetapan lujuan yang jelas, serta



78

peny langkah-langkah si is uniuk inya, Dalam

konteks pendidikan keluarga ™

Berdasarkan hasil wawmnesra dengan Pak Asmin, keterbatasan
informasi dan  tekanan  ckonomi  menjadi faktor wtama yang
menyebabkan perencanaan pendidikan tidak menjadi prioritas. Hal ini

mengindikasikan bahws faktor sosial ckonomi memili

pengaruh

yang signifikan terhadap keluarga dalam kan
pendidikan anak-ansk mercka, Keloarga dengsn kondisi ekonomi
menengah ke buwah cenderung  lebih fokus pada  pemenuhon
kebutuhan sehari-hari daripada merencanakan investasi - pendidikan
Jangka panjang.

Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam literasi

perencanaan pendidikan di kal varakat Relokasi. Minimnya
pemah lentang | va pendidikan jangka
panjang berdampak pada ketidaksiapan kel dalam 1 haday

tantangan pendidikan  di masa depan, seperti persiapan  biaya
pendidikan tinggg dan strategi pengembangan potensi anak.
b. Aspek Pengorgamsasian Pendidikan Keluarga

Dalam aspek pengorganisasian  pendidikan keluarga, lhasil

peneliti jukkan bahwa sebagian besar keluarga di Relokasi
Kelurahan Pasar Muara Sipongi belum memiliki pemahaman yang

utuh mengenai peran strategis mereka dalam pendidikan anak. Peran

M Supriyono, Dviser Do r Manafeanen, W, 73



orang lua masih terbatas pada pendampingan yang bersifat reaktil,
seperti membantu anak ketika ada pekerjaan rumah (PR), tanpa adanya

jadwal helajar yang ) metode darmpi yang

komsisten,
Hal ini tercermin dari pernyataan Thu Masrida, "Biasanya anak-
anak belajar sendiri. Kalau ada PR, ya kami bantu sebhizanya, Tapi

tidok ada jadwal khusus atew cara tertentu yang kami terapkan di

rumah." Temuan ini jukkan bahwa pengorganisasian pendidikan
dalam keluarga masih berjalan secarn sporadis dan belum terkoordinasi
dengan baik,

tearl j isasian  bertuj untuk

mengatur sumber daya manusia dan material secara sinergis, agar

tugas-tugas pendidikan (seperti bimbing belajar, wakiu,

menyediakan sarana belajar. dan menpevaluasi perkembangan anak)
dapat diselesaikan secara elektl dan efisien. Dalam keluarga, jika
tdak ada sistem pengorpamsasian yang jelas seperti jadwal belajar,
pembagian peran antara ayah dan by, atau metode pendampingan
tertentu maka pendidikan anak akan sangat tergantung pada inisiatif
sesaat, bukan pada sistem yang terencana,

Teort im menekankan bahwa unsur manusia adalah kunci, karena

pengory; sangal fergantung pada bag

imdividu-individu  dalam  sistem  tersebut menjalankan  peran  dan

™ Grary Dessler, Manafemen Sumber  Tilm, 120



tugasnya secara saling berhubungan, Dalam kasus penelitian Anda,
tampak bahwa orang tua belum menyadar pentingnya keterpaduan
peran dalam mendidik anak. Tanpa pengorganisasian yang  baik
terhadap unsur manusia ini, maka tujuan pendidikan keluarga akan
sulit tereapai secara maksimal.

Hasil wawancars dengan Thu Enni Sahara juga mengungkapkan
adanya ketergantungan yang tinggi terhadap lembaga sekolah dan
minimnya inisiatif dari  pihak  keluargs  dalam  mendukung
pembelajaran secara aktif di rumah. Ia menyatakan, "Kami pikir
sekolah yang lebih tahu aps yang harus diajarkan. Di romah ya paling
bantu PR. itu pun kalau saya paham. Selebihnya anak-anak belajar

sendir" Pernyataan ini mengindikasikan adanya pemahaman vang

belum tepat tentang Jjawab | antara kel dan
sekolah dalam proses pendidikan anak.

Fi ini dapat berdampak pada kualitas pendidikan jangka

pamjang, dimana peran kelvarga sebagal londasi wtama dalam
pembenukan karakter dan  prestasi anak  belum  dioptimalkan.
Kurangnya pengorganisasian vang baik dalam pendidikan keluarga
menvebabkan potensi anak tidak tergali secara maksimal dan proses

" di rumah menjadi kurang efektit

Aspek Pelaksanaan Pendidikan Keluarga
Pelaksanaan pendidikan kelwarga di Relokasi Kelurahan Pasar

Muara  Sipongi  masih  dilakukan  secara  sedethana  dan belum
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terstruktur. Hasil penelitan menunjukkan bahwa rutimtas pendidikan
mak di rumah masih terbatas pads wpaya dasar yang  bersifat
instruksional, seperti memyuruh  anak  belajar atw mengerjakan
pekerjaan rumah  (PR), tanpa pendampingsn yang intensif dan
terstruktur,

Thu Robistul Adawiyah kaph "Biasanya kalau anak-

anak pulang sekolah yn saya suruh belajar, ngerjain PR." Pernyataan
ini mencerminkan pendekatim pasif orang ma dalam mendukung
pendidikan anak di rumah, dimana orang tua lebih berperan sehagai
pengingat daripada fasilitator akiif dalam proses belajar anak

Teori yang menyebutkan bahwa setiap pelaksanaan dalam

organisasi harus memiliki kekuatan vang kuat dan meyakinkan

inkan pentingnya konsi i, komitmen. dan struktur dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan. Dalam hal ini, untuk mencapai
hasl yang lebih bak  dalam  pendidikan keluarga, perlu ada
peningkatan dalam cara orang tua melibatkan din, udak hanya sebagat
pengingat tetapi juga sebagai pendamping vang aktif. vang
memberikan  perhatian, dukungan, dan  bimbingan yang lebih
terstruktur dan intensif dalam proses belajar anak.™

Dengan kata [lain, untuk mengubah pelaksanaan  pendidikan

keluarga menjadi lehih efektif, orang tua perls mengembangkan peran

* Muna Synodih i Manajemen Pendidikan. . hlm 200
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vang lebih aktif dan terstruktur, ikuti prinsip-prinsip pelak
yang efektif seperti yang dijelaskan dalam teori tersebut, agar tujuan
pendidikan keluarga dapat terealisasi dengan lebih optimal.

Hal ini meliputi f

penyediann
sumber daya belajar, dan penciptaan rutinitas yang mendukung
perkembangan skademik dan non-akademik anak. Nemun, temuan di
lapangan memumjukkan bahwa aspek-aspek tersebut belum sepenuhnya
terealisasi dalam pelaksanaan pendidikan keluarga di lokasi penelitian,

Keterbatasan  waktu  juga menjadi  kendals  utama  dalam
pelaksangan  pendidikan keluarga, schagaimana divngkapkan oleh
Bapak Rusdian. "Saya pulang kega sudah malam, capek, jadi jarang
bisa dampingi anak belajar. Kalau hari libur, baru bisa ngobrol sedikit
soal sekolah atau nilai mereka” Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara idealitas keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak dan realitas yang dibadaps oleh keluarga pekerja.

Muumnya keterlibatan aktif dan keterbatasan wakin menjadi
hambatan signifikan dalam pelaksanaan pendidikan keluarga yang
efektf. Hal ini dapat berimplikas: pada rendahnyva motivasi belajar

anak dan K dukungan ional serta akademik vang

dibutuhkan anak dalam hadapi pendidikan,

. Aspek Pengontrolan Pendidikan Keluarga
Pengontrolan  pendidikan  keluarga  merupakan  aspek  penting

dalam memastikan bahwa proses pendidikan anak berjalan sesuai
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dengan tujuan yang dil

Namun, hasil |

hahwa fingsi dan dalam kelusrga di Relokasi Kelural

Pasar Muara Sipongi masth belum berjalan secora optimal,

Tbu Dermi mengungkapkan, "Kalan saya lihat ansk main HP ters,
baru saya tegur, Tapi kalou dia bilang sedang belajar, saya percaya
saja, Kadang saya juga tidak tabu apa benar belajar stau tidak.”

ini yang

dilskukan oleh omng tua, dimana pengawasan lehih banyak bersifat
reaktif, bukan proaktif.

Hasil wawancara dengan Bapak Rusdian juga mengungkapkan
kondisi serupa, "Biasanya kalau ada rapor baru saya tahu nilainys
Selebihnya saya serahkan ke sekolah dan anak." Hal ini mencerminkan
kurangnya keterlibatan orang wa dalam proses evaluasi pendidikan
anak, serta minimnya komunikasi antara pihak keluarga dan sekolah
terkait perkembangan anak.

Pengawasan vang efekt] dalam pendidikan keluarga seharusnya

el . L : had aps yang telah

direncanakan, dalam hal ini adalah kegiatan pendidikan yang
seharusnya dilakukan oleh orang tua, dengan instruksi yang diberikan
kepada anak. Jika orang wa hanya menunggy rapor untuk mengetahu
hasil belajar anak, ity menunjukkan bahwa pengawasan yang
dilakukan tidak mencakup pemenksaan secara berkala terhadap

kegiatan belajar anak. Sehaliknya, pengawasan yang ideal seharusnya



mengharuskan orang tua untuk secara rutin memeriksa apakah anak
sudah belajor dengan baik, spakah ansk menyelesaikan tugas sekolah
dengan benar, dan apakah waktu yang digunakan untuk belajar sesuai
dengan rencana.™

Selain itu, penyimpangan yang terjadi, seperti anak yang bermain

HF terus-menerus  tanpa  pengawasan, adalsh  contoh  dari

antard dan pelaksanaan, yang menurut

teori Saiful Sagala perlu segera diperbaiki. Pengawasan yang lehih
terstruktur dan terorganisit dopat membantu orang tua mendeteksi
penyimpangan tersebut |ehih awal dan mengambil langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan, misalnys dengan mengatur wakiu belajar
wang lebih terstruktur atau dengan mendampingi anak lebih akiif dalam
proses belajar.

Jika mengacu pada teori pengawasan Saiful Sagala. pengawasan

dalam pendidikan keluarga seh tdak hanya sekedar menunggu

hasil (seperti rapor) atau melakukan pengawasan vang bersifat reakuf,
tetapi harus dilakukan secara proaktf dan berkelanjutan. Orang tua
harus secara mtin memeriksa apakah pendidikan vang telah
direncanakan (misalnya rutinitas  belajar  anak) sesuai  dengan

pelaksanaan yang terjadi. Apabila ada peny maka

perbaikan harus segera dilakokan, seperti memberikan pengingal atau

* Saiful Sagala, Mecfemen Perudidikan . Wm, 180
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pendampingan yang lebih intensif agar anak dapat belajar dengan
efektif dan sesuai dengan harapan orang tua dan sistem pendidikan ™

Dengan demikinn, pengawasan yang dilakukan oleh orang tua di
Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi perlu ditingkatkan agar lebih
proaktif, terstruktur, dan terencana, sejalan dengan teori yang ada,
untuk memastikan bahwa pendidikan snak dapat berjalan cfekeif dan
sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan

Kontrol sosial dalam keluargs tidak hanya berfungsi sebagsi
pengawasan, tetapi juga schaga proses pendidikan moral dan sosial
yang berlangsung secarn terus-menerus. Schagaimana dijelaskan dalam
teorl kontrol sosial. pengendalian sosial adalsh suatu sistem yang

mendidik. jak. dan bahkan ksa individu agar bertindak

sesuai norma yang berlaku dalam masyarakal. Dengan kata lain,
pengontrolan dalam keluarga seharusnya tidak berhemti pada teguran

sesaat, melainkan ! L kan karakter, bt nilai,

P F + P

dan pemberian contoh perilaku yang baik.®

L h

fungsi peng lan dalam pendidikan keluarga di
lokasi penelitian dapat berdampak pada tdak terdeteksinva masalah
belajar anak secara dini, kurangnya perbaikan strategi belajar, serta

tidak adanya tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pembelajaran. Hal

¥ Saiful Sagula, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2013), him. 130

“Rully !.\ zd\yllll “Komrod Sosial fhmg Tlu anhad.sp Dampak Pengguisan Smartphone
Pada Seherang ” dafem  Jurnal
efournalSesiar- Sqmrogl Volume 8, Nomor 1, :um 231-244
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um pada gilirannya dapal mempengaruly efektivitas proses pendidikan

dan pencapaian hasil belajar anak.

E. Keterbatasan Penclitian

Penelition ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam memahami dan mengaplikasilkan hasil penelitian:

(=]

. Fokus penelitisn terbatas pada aspek j pendidik

Penelition ini dilakukan dengan jumlah responden yang terbatas (10

keluarga), sehingga g lisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih

luas perlu dilakukan dengan hati-hati

tanpa T SECHTHE faktor-faktor psikologis dan

budaya yang mungkin mempengaruhi praktik pendidikan dalam keluarga.

. Penelitian ini dilakukan dalam konteks spesifik masyarakar relokasi di

Kelurahan Pasar Muara Sipongi. sehingga temusn mungkin tidak

sepenuhnya relevan untuk konteks sosial dan peografis vang berbeda.

. Penelivan i tdak mengukur secara kuantitatil' dampak manajemen

pendidikan keluarga terhadap hasil belajar dan perkembangan anak, vang
dapat menjadi fokus untuk penelitian selanjutnya.

Meskipun demikian, keterbatasan i tudak mengurangt signifikansi

temuan penelitian dalam memberikan gambaran tentang kondisi manajemen

pendidikan keluarga i wilayah  relokasi  dan faktor-fakior  yang

mempengaruhinya



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pencliti genai 1 pendidikan keluarga di
Relokasi Kelurshan Pasar Muara  Sipongi  Kecamatan  Muasra  Sipongi
Kabupaten Mandailing Natal, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagni
berikut:

1. Perencanaan dicik I di Keluraban Pasar Muara Sipongt

Kecamatan Muara Sipongs Kabupaten Mandaling Natal masth minim
perencanaan jangka panjanng dan belum menjadi priortas utama keloarga,

1 Pelaksansan pendidikan keluarga di Kelwahsn Pasar Muara Sipongi
Kabupaten Mandailing Natal bersifat pasif pelaksanaan pendidikan masth
dilakukan secarn sederhana dan belum terstruktor dan

3. Pengorganisasian pendidikan keluargn di Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Kecamatan Muara Sipongt Kabopaten Mandailing Natal belum terstrukeur
dim peran keluargn dalam menunjang proses pendidikan belum optimal,
muasih terbatas pada upaya dasar yang bersifat instruksional,

4. Pengontrolan pendidikon di Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kecamatan
Muara Sipongi Kobupaten Mandailing Natal belum efeknf, pengawasan
cenderung dilakukon setelah masalah mumeul, bukan untuk mencegah
masalah sejak awal, dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses

evaluasi pendidikan anak.
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B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah divraikan, peneliti memberikan

beberapa saron yang dibarspkan dopat menjedi masukan konstruknf bagi

herbagai pihak terkait:

Pemerintah Dacrah

Unwk  mengadakan  program  fiterasi  pendidikan  kelunarga  guna
meningkatkan  pemahaman oming twa tentang pentingnya peran  aktif
mercka dalam pendidikan anak. Pemerintah juga perlu meningkatkan
akses dan kvalitas fasilitas pendidikan, terutama untuk jenjang menengah
utas di wilayah relokosi, serts memberikan hantuan pendidikan berupa
beasiswa dan subsidi biava pendidikan kepady keluarga kurang mampu

sebagal bentuk dukungan nyata terhadap pemerataan kesempatan belajar.

. Pihuk Sekolah

Perlu dibemuk forum komunikasi antara sekolah dan keluarga secara rutin,
vang berfungsi sebagai wadah diskust perkembangan pendidikan anak dan

pemecahan masalah bersama. Sekolah juga dianjurkan untuk J1ak

sistemn monitoring hasil belajar, baik secara digital maupun manual, agar
orang tua dapat memantau kemajuan akademik anak secara berkala dan

terlibat aktif dalam proses pembelajaran,

. Keluarga

Sangat dianjurkan untuk mulai menyusun rencana pendidikan jangka
pamjang vang tidak hanya mencakup target jenjang pendidikan yang akan

ditermpub anak, letapi juga kesiapan  finansial untuk  mendukung



keberlangsungan pendidikan tersebut. Keluarga juga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses belajar anak, baik dalam

uspek ak ik moupun pemk kan karakter moral. Terakhir, penting

bagi orang tua untuk mengoptimalkan komunikasi dengan pihak sekolah
serta memanfaatkan seluruh fasilitas pendidikan yang tersedin demi

menmjang kesuksesan pendidikan snak.
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Lampiran |

INSTRUMEN WAWANCARA

Nama :Thu Dermi
No. | Pertanyaan Jawaban
1. | Apa saja tujuan orang ta dalam | Kami ingin - anak  tumbuh  menjadi

mendidik  anak  di  lingkungan
kelusarga?

pribadi  yang berakhlak  baik  dan
bertanggung  jawab. Jadi sejak  kecil
sudah kami sjarkan nilai-nilai seperti

Jujur, sopan, dan disiplin.

Bagaunana proses perencanaan
Pendidikan  dilakukan  dalam

keluarga?

Biasanya hanya saya vang mengatur
dan memutuskan semuanya. Suami seya
jarang ikut eampur karena kesibukan
kerja.

Smpa saja vang terhbal dalam
proses  perencanaan  pendidikan
dilakukan anak di rumah?

Hanya kami sebagai orang tua yang
menentukan  semuanys, karena  kami

thu mana yang terbaik.

Apakah keluarga memiliki jadwal

atau  rutinitas  terenty  dalam

membimbing anak belajar?

Kalau ada PR atau menjelang ujian buru
kami dampingi belajar, Selebibnya anak

belajar sendiri,

Bagaimana keelunrga

mempersiapkan dan
prasarana  untuk

pendidikan anak?

sarana

menunjang

Yang penting-penting saja seperti buku
tlis, pensil, dan seragam. Selebihnya
kami serahkan ke sekolah.

pembagian
antara ayah, ibu, atau anggota
mendidik

Bagaimana peran

keluarga lan  dalam

Dalam kelvarga kami, karena suami
sangat sibuk bekerjs dari pagi sampai

malam, olomatis  saya yang lebib




anak?

dominan  dalam  mendidik anak di
rumah, Mulai dari memantau tugas
sekolah, membimbing belajar, sampai
mengajarkan kebissaan baik sehari-hari,

hampir semua sava yang angani.

7. | Apakah dalam keluarga terdapat | Kalau untuk bekajar. kami
pembagim tugas dalam | membebaskan  anak  untuk  mengatur
mengawasi kegiatan  belajar | sendiri. Kami percaya anak kami sudah
anak? cukup  bertanggeng  jawab  dengan

tugas-tugasnya, jadi kam jarng sekal
secars  khusus  mengawassi o ataw
mendampingi.

#. | Bagaumana bentuk & ikasi | Kalau di kel kami, bi kami
antara anggota keluarga dalam | hanya membahas soal pendidikan anak
membahas pendidikan anak? saat ada momen penting, misalnya saat

pembagian rapor atau jika ada masalah
terdenty yang perlu diselesmkan. Jadi
komunikasinya tidak setiap hari, tapi
tetap kami prioritaskan kalau perlu,

9. |Apa  saja  benmuk  kegiman | Biasanya kami hanya terlibat saat anak
pendidikan  yang  dilakukan di | memilikd PR atau tugas sekolah. Kalay
lingkungan keluarga? anak  butuh  bhantuan, baru  kami

dampingi, Kalan tidak  ada  togas
khusus, biasanya anak belajar sendiri.

10 | Bagammana orang tua | Kadang kami kasth contoh kalau ada

memberikan teladan atau comtoh
kepada anak  dalam  kehidupan

sehari-hari?

momen  tertentu, misalnya saat anak

bertanya atau menghadapi masalah,

Apakoh orang tua secara aktif

Kami tidak terlalu aktif mendampingi




membimbing anak dalam belajar
di rumah’?

belajar. Anak kami sudah biasa belajar
sendirt, kami hanya sesckali mengecek
hasilnya saja.

Bagaimana bentuk interaksi atan
diskusi vang terjadi antara orang
tua dan anak terkait pelajaran
atau perilaku anak?

Kemi hanys berd  nosibat  sesekali,
misalnya kalau snak mulai malas atau

milaiya turun.

Apakah ada kebissaan belajar di
rumah yang diterapkan  secara
konsisten?

Kami  tidak menerapkan  kebiasaan
belajar khusus. Anak bebas menentukan
kapan dia mau belajar, yang penting dia
tetap jawab

hertanggung dengan

gasnya.

Bagaimana orang tua memantau
perkembangan pendidikan anak

di rumah?

Kami hanya sesekali bertanya kepada
anak tentang sekolah, misalnva saat

makan malam, tapi tidak terlalu rutin,

Apakah orang tun - menetapkan
aturan  atau  batzsan  tertentu
dalam penggunaan waktu belajar

dan bermain?

Kami memberi amahan umum  saja,
misalnya harus selesai belajar dulu baru
boleli bermain, Tapt tidak membuat

aturan yang terlalu kaku.

Bagaimana cara  orang  tua
memberikan teguran atau sanksi
jika  anak

belajar di ramah?

melanggar  sturan

Kami dengan
kata-kata tanpa memberikan hukuman
kepada membangun
kesadaran daripada menckan.

hanyva  mengingatkan

khusus. Lebih

Sejauh
mengevaluasi  hasil  pendidikan

mana orang tua

anak secara rutin?

Kami tidak pernah melakukan evaluasi
Kami hanya

memperhatikan secara umum saja.

secald khusus.

Apakah  ada
memperbaiki

usaha  untuk

cara mendidik

apabila ditemukan kekurangan?

Pasti. Kami terbuka memperbaiki cara
mendidik  kalau  mersa  ada

kurang,

yang




Nama : 1bu Robiatul Adawivah

No. | Pertanyaan Jawaban
I. | Apa saja tujuan orang tua dalam | Kami  ingin  anak  tumbuh - menjadi
mendidik anak  di  lingkungan | pribadi  yong  berskhlak  baik  dan

keluarga?

bertangpung  jawab. Jadi sejak kecil
sudah kami ajarkan nilai-nilai seperti

Jujur, sopan, dan disiplin,

2. | Bagaimana proses perencanaim
Pendidikan  dilakukan  dalam

keluarga?

Biasanya hamya says vang mengatur
dan menutuskan semuanya. Suami saya
jarang ikut campur karena kesibukan
kerja

s

Siapa saja yang terlibat dalam
proses  perencanaan  pendidikan
dilakukan anak di rumah?

Kadang kami juga mint pendapat dari
kakek, nenek, atau saudara lainnya
Apalagi  kalau menvangkut masalah

besar

4. | Apakah keluarga memiliki jadwal

atau  rutinitas  lertentu  dalam

membimbing anak belajar?

Iya, kami sudsh buat jadwal tetap
Setiap hari ada waktu khusus untuk

belajar, jadi anak terbiasa disiplin,

5. | Bagaimana keluarga

mempersiapkan sarana  dan

prasarana untuk  menunjang

pendidikan anak?

Kami sediakan semusnya, mulai dari
meja belajar, rak buku. hingga akses

internet untuk menunjang pembelajaran

6. | Bagaimana pembagian  peran | Biasanya ibu yang lebih aktif mendidik,
antara- ayah, ibu, ataw anggota | karena ayah sibuk bekerja. Jadi hampir
keluarga lain dalam  mendidik | semus  tanggung  jawab  di  rwmah
anak? dipegang ibu.

7. | Apakah dalam keluarga terdapat | Kalau untuk belajar, kami




pembagian Tugas dalam
mengawas:  kegiatan  belajar
anak?

membebaskan anak untuk  mengatur
sendirn. Kami percava anak kami sudah
cukup  hertanggung  jawab  dengan

mgas-tugasnya, jadi kami jarang sekali

secara kKhusus  mengawasi  alau
mendampingi.

8. | Bagaimana bentuk  komunikasi | Kalag di keluarga kami, binsanya kami
antars anggota kelvarga dalam | hanya membahas scal pendidikan anak
membahas pendidikan anak? saal ada momen penting, musaluya saat

pembagian rapor atau jika ada masalah
tertentu yang perlu disclesaikan. Jadi
komunikasinya tidak setiap hari, tapi
tetap kami prioritaskan kalau perlu,

9. [Apa saja  benuk  kegiatan | Biasanya kami hanya terlibat saat anak
pendidikan  ying  dilakukan di | memiliki PR atau tugas sekolah. Kalau
lingkungan keluarga? anak butuh  bantwan, baru  kami

damping;.  Kalau tdak  ada tugas
khusus, hiasanya anak belajar sendiri,

10 | Bagaimana arang tun | Kadang kami kasih contoh kalmn ada
memberikan teladan atau contoh | momen tertentu, misalnya saat anak
kepada anak dalam kehidupan | bertanya atau menghadapt masalah,
schari-hari?

11. | Apakah orang tua secara aktif | Kami tidak terlalu aktif mendampingi
membimbing anak dalam belajar | belajar Anak kami sudah biasa belajar
di rumah® sendiri, kami hanya sesckali mengeeek

hasilmya saja.

12. | Bagammana bentuk interaksi atau | Kami  hanya benn nasihat  sesekali,

diskusi yang terjadi antara arang

misalnya kalau mmak mulai malas atau




ma dan anak terkait pelajaran
atau perilaku anak?

nilainya wrun.

13. | Apakah ada kebiasaan belajar di | Kami  tdak menerapkan  kebiasaan
mmah yimg  diterapkan  secarn | belajar khusus. Anak bebas menentukan
konsisten? kapan dia mau belajar, vang penting dia

tetap  bertangpung  jawab  dengan
fugasnya,

14, | Bugaimana orang tua memantan | Kami hanys sesekali bertanya kepada
perkembangan pendidikan anak | anak tentang sekelah, misalnya saat
di rumah? makan malam, tapi tidak terlalu rutin.

15, | Apakah orang tua ok Kami bebask anak  untuk
aturan  stau  batmsan  tertentu | mengatur  sendini waktumys.  Kami
dalam penggunaan waktu belajar | hanya mengingatkan kalau waktunya
dan bermain? sudah terlaly banvak dihabiskan uniuk

bermain,

16, | Bugaimana cara  ormg  tua | Kami hanya  mengingatkan  dengan
memberikan teguran atau sanksi | kata-kata tanps memberikan hukuman
jika anak melanpgar  aturan | khosws,  Lebib  kepads membangun
belajar di ramah? kesadaran daripada menckan.

17. | Scjauh  mana  orang  tua | Kami tidak pernah melakukan evaluasi
mengevaluasi  hasil pendidikan | secara khusus. Kami hanya
anak secara rutin? memperhatikan secara umum saja.

18, | Apakah ada usaha  umtuk | Pasti. Kami terbuka memperbaiki cara
memperbaki  cara  mendidik | mendidik  kalau merasa ada  vang

apabila ditemukan kekurangan?

kurang,




Nama : 1bu Maslaini

No. | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa saja tujuan orang tua dalam | Di keluarga kami, kami mengajarkan
mendidik smak  di  lingkungan | snak sejuk dini untuk mengenal agama
keluarga? dan budaya yang kami anut Kami

percaya, nilai-mlai agama dan budava
itu  pondasi  penting  yang  akan
membentuk karakter anak ke depannys
Jadi dart kecil sudah kanu biasakan
dengan  tradisi-tradisi  keluarga  dan
kegiatan keagamaan

2 B proses p i kelvarga kami nggak ads rencana
Pendidikan  dilakukan  dalam | vang ketat soal pendidikan, Semua
keluarga? beralan sesuar kebutuhan, Misal tiba-

tiba ada info sekolah bagus, ya baru
kami bahas. Kalau ada tawaran les, baru
dipertimbangkan. Jadi sifatnya lebib
spontan.

3 | Siapa saja wvang terlibat dalam | Kalau kami, orang tua yang sepenubnya
proses perencanaan pendidikan | mengambil keputmsan. Kami merasa
dilakukan anak di rumah? febih tahu mana vang baik unluk anak,

Jjadi kami yang menentukan semua, dari
sekolah  sampai  kegiatan  belajar
tambahan

4. | Apakah keluarga memuliki jadwal | Sejujumya kami tdak membuat jadwal

atay  rutinitas  tertentn  dalam

membimbing anak belajar?

khusus, Kalan kebetulan kami semoa
sedang di rumah dan anak juga lagi
tidak capek, baru kami ajak belajar atau
bantu mengerjakan tugas. Jadi tidak
terlalu kaku.




5. | Bagaimana keluarga | Kami hanya sediakan kebutuhan pokok
mempersiapkan sarana dan | saja seperti alat tulis, buku pelajaran,
prasarana untuk  menunjang | dan seragam sckolah. Untuk kebutuhan
pendidikan anak? fain, kami rasa sudah banysk difasilitasi

pihak sekolah,

6. | Baganmana pembagian  peran | Kalau di keluarga kami, udak ada
anturn ayah, ibu, atau anggots | pembagian peran yang pasti. Kadang
keluarga lain dalam  mendidik | siapa yang punya waktu Tuang, ya dia
anak? yang turun tangan mendamping anak.

Bisa sava, bisa ayahnyz,

7. | Apakah dalam keluarga terdopat | Kalau untuk belajor, kami
pembagisn Tgas dalam | membebaskan anak  untuk  mengatur
mengawasi  kegiatan  belajar | sendin, Kami percaya anak Kanu sudah
anak? cukup bertangpung jawab dengan tugas-

tugasnya, jodi kami jarang sekali secara
khusus mengawasi atau mendampingi

8. | Bagammana bentuk komunikasi | Kalau di keluarga kamu, basanya kami
antara anggota keluarga dalam | hanya membahas soal pendidikan anak
membahns pendidikan anak? sanat ada momen penting, misalnya saat

pembagian rapor atau jika ada masalah
tertentu vang periu diselesakan. Jadi
komunikasinya Hdak setiap hari, tapi
tetap kami prioritaskan kalau perhu.

9. |Apa saja  bemuk  kegiatan | Biasanya kami hanya terlibat saat anak
pendidib vang  dilakub di liki PR atau tugas sekolah. Kalau
lingkungan kelsarga? anak  butuh  bantuan,  barn  kami

dompingi. Kalau tidak ada  tugas
khusus, biasanya anak belajar sendiri.

10, | Bagamana orang tua | Kadang kami memberikan contoh lewat

memberikan teladan atau comtoh

pengalaman. Misalnya,  saat  ada




kepada anak dalam kehidupan

sehari-harn?

masalah, kami tunjukkan bagaimana
cara menyelesatkannya dengan bijak,

atay saat anak bertanya sesuatu, kami

1] kan

pengalaman hidup kami.

11. | Apakah orang tua secara akiif | Kami  mendampmgn  kalay  anak
membimbing anak dalam belajar | meminta bantuan. Kalau dia merasa
di rumah? bisa sendir, komi biarkan supaya dia

belajar mandiri dan bertanggung jawab
dengan tugasnya sendin,

12, | Bagan bentuk i ksi atan | Biasanyn  kami memberikan  nasihat
diskusi yang terjadi antara orang | kalaw melihat anak mulai malas belajar
wa dan anak terkail pelajaran | atau ada perubsban dalam sikapoya
atau perilaku anak? Tidak setiap saat, tapi tetap kami

perhatikan.

13, | Apakah ada kebiasaan belajar di | Koadang-kading  kami - buat  jadwal
rumah yvang diterapkan  secara | belajar, misalnya saal menjelang wjian
konsisten? Tap tdak selalu konsisten, tergantung

kehutuhan dan situasi di rumah.

14. | Bagaimana orang tua memantau | Kemi hanys sesckali bertanyn kepada
perkembangan  pendidikan anak | anak tentang sekolah, misalnva saat
di rumah? makan malam, tapi tidak terlalu rutin.

15, | Apaksh orang tun menetapkan | Kami memberi  amahan umum - saja,
aturan  atau  batzsan  tertentu | misalnya harus selesai belajar dulu baru
dalam penggunaan waktu belajar | boleh bermain. Tapi tdak membuat
dan bermain? aturan yang terlalu kaku.

16, |Bagaimana cara  orang  tua | Kalau angk melanggar aturan, kami

memberikan teguran atau sanksi

jika  anak  melanggar  aturan

biasanys menegur dengan cara yang

baik, mengingatkan konsekuensi dari




belajar di rumah? undakannya supaya dia  mengert
tanggung jawabnya.

17. | Sejauh mana  omang  tua | Kami Gdak pernah melakukan evaluasi
mengevaluasi  hasil  pendidikan | secars khusus. Kami Thanys
anak secara rutin? memperhatikan secara umum saja.

18. [ Apakah  ada  usaha  untuk | Biasanva  kamn  mula  menukikan
memperbaiki  cara mendidik | perubahan kalau anak mulai

apabila di lean kik zan?

masalah, seperti - nilai

menurun atan sikap berubah.




Nama :lbu Masrida

No. | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa sja tujuan orang tua dalam | Bagi saya, fokus utama pendidikan anak
mendidik smak di  lingkungan | di romah ite pada prestasi akademik
keluarga? Saya ingin anak saya punya kesempatan

sekolah tnggr, sampai perguruan tingg
kalou  bisa, Karenn menurut  saya,
dengan pendidikan yang baik, masa
depan anak akan lebih terjanun.

2. |Bagaimana proses perencanaan | Di kelusrga kami nggak ada rencana
Pendidikan  dilakukan  dalam | yang ketat soal pendidikan. Semua
kelwirgn? berjulan sesusi kebutuhan, Misal tiba-

tiba ada mfo sekolah bagus, va baru
kami bahas. Kalau ada tawaran les, baru
dipertimbangkan. Jadi sifatnya lebih
spontan.

3. | Smapa saya vang terlibat dalam | Kadang-kadang, kalau k besar
proses  perencanasn  pendidikan | seperti memilih sekolah atan jurusan,
dilakukan mnak di rumah? kami juga tanya pendapat kakek nenck

atau om tante anak. Supaya kami dapat
sudut pandang  lain  juga. Biasanyva
keluarga  besar  kami  cukup  aknf
memberi masukan,

4. | Apakah keluarga memiliki jadwal | Kalau di keluarga kami. biasanva kami
alau  rutimtas  tertentu  dalam | baru dampingr anak belajar kalau ada
membimbing anak belajar? PR atau kalau sudah mendekati ujian

Selebihnya, anak belajar mandin, Kami
ingin dia juga belajar bertanggung
Jawab dengan tugasnya sendin.

5. | Bagaimana keluarga

Kami hanya sedinkan kebutuhan pokok




mempersispkan  sarana  dan

prasarana  unluk  menunjang

pendidikan anak?

saja seperti alat tolis, buku pelajaran,
dan seragam sekolah. Untuk kebutuhan
fain, kami rasa sudah banyak difasilitasi
pihak sekolah,

Bagaimana pembagian  peran
antara ayah, ibu, atau anggota
keluargn  Inin  dalam  mendidik

anak?

Dalam keluarga kami, karena suami

sangal sibuk bekerja dan pag: sampai

malam, otomatis  sayn  yang  lehih
dominan  dalam  mendidik snak di
rumah. Mulai dan  memantau  ugas

sekolah, membimbing belajar, sampai
mengajarkan kebiasaan baik sehari-har,

hampir semia saya yang tangani.

Apakah dalam keluarga terdapat | Kalau untuk belajar, kami
pembagian Tugas dalam | membebaskan  anak  untuk  mengatur
mengawasi  kegiatan  belajar | sendiri. Kami percaya anak kami sudah
anak? cukup bertangpung jawab dengan tugas-
lugasnva, jadi kamu jarang sekali secara
khusus mengawasi atau mendampingi.
Bagaimana  bentuk K ikasi | Kalau di kel kami, biasanya kami

antara anggota keluarga dalam

membahas pendidikan anak?

hanya membahas soal pendidikan anak
suat ada momen penting, misalnya saat
pembagian rapor atau jika ada masalah
tertenty yang perlu diselesaikan. Jadi
komunikasinya tidak setiap hari, tapi
tetap kami priontaskan kalau perlu.

Apa  sajn bentuk  kegistan
pendidikan  yung  dilakukan di
lingkungan keluarga!

Biasanya kami hanya terlibat saat anak
memiliki PR atau tugas sekolah. Kalau
anak butuh bantwan, baru  kami
Kalau tidak ada

damping:. tugas

khusus, hinsanya anak belajar sendiri.




10 | Bagaimana orang tua | Kami sadar bahwa amak lebih banyak
memberikan teladan atau contoh | belajar dan apa yang dia libat. Maka,
kepada anak dalam  kehidupan | setiap hari  kami  berusaha  menjadi
sehari-hari? teladan dalam hal-hal sederhana, seperti

berkata  jujur, mematuhi  aturan,
menjaga kebersihan, dan menghormati
orang lain

11. | Apaksh orang tua secara aktif | Kami  mendampingi  kalau  anak
membimbing anak dalam belajar | meminta bantuan. Kalau dia merasa
di rumah? bisa sendiri, kami biarkan supava dia

belajar mandini dan bertanggung jawab
dengan tugasnya sendiri.

12. | Baga bentuk interaksi atau | Bi kami memberikan  nasthat
diskusi yang terjadi antara orang | kalan melihat anak mulai malas belajar
wa dan anak terkait pelajaran | atan ada perubshan dalam  sikapaya
atau perilaku anak? Tidak setiap saat, tapi tetap kami

perhatikan.

13. | Apakah ada kebiasaan belajar di | Kami  tidak  menerapkan  kebiasaan
rumah  yang diterapkan  secara | belnjar khusus. Anak bebas menentukan
konsisten? kapan dia mau belajar, yang penting dia

telap  bertanpgung  jawab  dengan
tugasnya,

14, | Bagaimana orang tua memantan | Kami hanya sesckali bertanya kepada
perkembanpan pendidikan anak | anak tentang sekolah, misalwya saat
di rumah®? makan malam, tap: tidak terlalu rutin.

I5. | Apakoh orang tua menctapkan | Komi memberi arahan umum  saja,

aturan  atau  batasan  tertentu
dalam penggunaan wakiu belajar

dan bermain?

misalnya harus selesai belajar dulu baru
boleh bermain, Tapt tidak membuat

aturan yang terlalu kaku.




Hagalmmui cdra  orang tua

memberikan leguran atau sanksi
jika anak  melanggar  aturan

belujar di ramah?

Kalau anak melanggar aturan, kami
brasanys menegur dengan card yang
baik, mengingatkan konsekuensi dari
tindakannya

langgung jawabnya,

supaya  din  mengerti

Sejaunh

mengevaluasi

mana orang tua
hasil  pendidikan

anak secara motin?

Kami baru mengevaluasi kalan ada
momen penting seperti pembagian mpor
atan ada keluhan dari sckolah

usaha  untuk
mendidik

5 Fears kel T

Apakah  ada
memperbaitki  cara
apabily

Biasanya kami mula  memikirkan

perubzhan  kalau

mulai
nilai

anak

i masalah, seperti

menurun stau sikap berubah,




Nama : Bapak Rusdian

No. | Pertanyaan Jawaban
1. | Apa sgja ujuan orang tua dalam | Bagi saya, fokus ulama  pendidikan
mendidik smak i lingkungan | snak  di  rumah  itw poada  prestasi
keluarga? akademik. Sava ingin anak saya punya
kesempatan  sekolah  tingg,  sampai
perguruan tinggi kalau hisa. Karena
menurut saya, dengan pendidikan yang
balk, masa depan anak akan lebih

terjamin.
2 |Bag proses Kalau untuk wrusan pendidikan anak,
Pendidikan  dilakukan  dalam | biasanya saya  dan  spami  diskosi
keluarga? bareng, Kami pertimbangkan bersama

mulai dari pilihan sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler, sampai mau ikut les
tambahan apa. Kami berusaha saling
terbuka soal rencana pendidikan anak.

3. | Swmpa saja vang terhibat dalam
proses  perencanaan  pendidikan
dilakukan anak di rumah?

Kalau kami, orang lua yang sepenuhnya
mengambil keputusan. Kami  merasa
lebih tahu mana yang baik untuk anak,
jadi kami yang menentukan semua, dari
sckolah helajar

sampai  kegiatan

tambahan.

4. | Apakah keluarga memiliki jadwal

alau  rutinitas  lertentu  dalam

membimbing anak belajar?

Sejujurnya kami tidak membuat jadwal
khusus, Kalau kebetulan kami semua
sedang di rumah dan anak juga lagi
tidak capek, baru kami ajak belajar atau
banty mengerjakan tugas. Jadi tidak
terlalu kaku,

5. | Bagaimana keluarga

Kami hanya sedinkan kebutuhan pokok




mempersispkan  sarana  dan

prasarana  unluk  menunjang

pendidikan anak?

saja seperti alat tulis, buku pelajaran,
dan seragam sekolah. Untuk kebutuhan
fain, kami rasa sudah banyak difasilitasi

pihak sekolah,

Bagaimana pembagian  peran
antara ayah, ibu, atau anggota
keluargn  loin  dalam  mendidik

anak?

Kalau di kelwarga kami, tdak ada
pembagian peran vang past. Kadang
sinpa yang punya waktu luang, ya dia
yang turun tangan mendampingi anak
Bisa saya, bisa ayahnya, kadang-kadang
malah kakek atan nepek  juga ikut

membantu, tergantung situasi,

Apakah dalam keluarga terdapat

Kalau untuk belajar, kami

pembagian tugas dalam | membebaskan  anak  untuk  mengatur

mengawasi  kegiatan  belajar | sendic. Kami percaya anak kanu sudah

anak? cukup  bertanggung  jawab  dengan
tugas-tugasnya, jadi kami jarang sekali
secara  khusus  mengawasi  atau
mendampingi.

Bagaimana  bentuk ikasi | Kalau di kel kami, biasanya kami

antara anggota keluarga dalam

membahas pendidikan anak?

hanya membahas soal pendidikan anak
suat ada momen penting, misalnya saat
pembagian rapor atau jika ada masalah
tertentu yang periu diselesaikan. Jadi
komunikasinya tidak setiap hari, tapi
tetap kami priontaskan kalau perlu.

Apa  sajn bentuk  kegiatan
pendidikan  yung  dilakukan di
lingkungan keluarga!

Kami tidak terlalu ikut campur dalam
belajar

mempercayakan semua urusan belajar

kegiatan anak, Kami

kepada sekolah, termasuk  bimbingan

wkademiknya. Di rumah, kami lebih




fokus ke penguatan karakter sehan-har

saja,

10. | Bagaimana orang tua | Kami sadar bahwa anak lebih banyak
memberikan teladan atau contoh | belajar dari aps yang dia lihat. Maka,
kepada anak dalam kehidupan | setisp har kami berusaha menjadi
sehari-hani? teladan dalam hal-hal sederhana, seperis

berkata  jujur,  mematuhi o aturan,
menjaga kebersihan, dan menghormati
orang laim,

11, | Apakah orang tua secara aktif | Kami tdak terlalu akif mendampingi
membimbing anak dalam belajar | belajar. Anak kami sudah biasa belajar
di rumah? sendiri, kumi hanyo sesckali mengeeek

hasiloya saja.

12, | Bagan bentuk @ ksi mtou | Bi: kami memberikan  nasihat
diskusi yung tejjadi antara orang | kalsa melihat anak mulai malas belajar
twa dan anak terkait pelajaran | atau ada perubaban dalam sikapoya.
atau perilaku anak? Tidak setiap saat, tapi tetap kam

perhatikan.

13, | Apakoh ada kebiasaan belajar di | Kemi  tidak  menerapkan  kebissaan
mumah vang diterapkan  secara | belajar khusus, Anak bebas menentukan
konsisten? kapan dia mau belajar, yang penting dia

tetnp  hertanggung  jawab  dengan
tugasnya,

14, | Bagmmana orang tua memantau | Kami banya sesekali bertanva kepada
perkembangan  pendidikan anak | anak  tentang sekolah, misalnva  saat
di rumah? makan malam, tapi tidak terlalu rutin,

15. | Apakah orang tua menetapkan | Kami memberi araban umum saja,




aturan  alaw  batasan  tertentu
dalam penggunaan wakiu belajar

dan bermain?

misalnya harus selesai belajar dulu baru
boleh bermam. Tapt tdak membuat
aturan yang terlalu kaku.

Bagaimana cara  omang  tua
memberikan teguran atau sanksi
jika  anak aluran

belajar di ramah?

melanggar

Kolau anok melanggar aturan, kami
biasanys menegur dengan cara yang
baik, mengmgatkan konsekuens: dan
tindakannya

supaya  din  mengerti

tnggung jawahnya.

Sejaub
mengevaluas:  hasil  pendidikan

mana orang tua

anak secars rutin?

Kami tidak permnah melakukan evaluasi
hanya

memperhatikan secara umum saja.

secara khusus. Kami

usaha  umtuk
mendidik

apabiln ditemukan kekurangan?

Apakah  ada

memperbaiki  cara

Tentu saja. Kalau kami merasa ada
pendekatan yang kurang efekuf, kami

segera mencard cars lain.




Nama : Bapak Asmin

No. | Pertanyaan

Jawaban

1. | Apa saja tujuan orang tua dalam

Di keluarga kami, kami mengajarkan

mendidik smak i lingkungan | snak sejuk dini untuk mengenal agama
keluarga? dan budaya yang kami anut Kami
percaya, nilai-mlai agama dan budava
itu  pondasi  penting  yang  akan
membentuk karakter anak ke depannys
Jadi dart kecil sudah kanuo biasakan
dengan  tradisi-tradisi  keluarga  dan

kegiatan keagamaan
2 B proses | i kelvarga kami nggak ads rencana
Pendidikan  dilakukan  dalam | vang ketat soal pendidikan. Semua
keluarga? beralan sesuar kebutuhan, Misal tiba-

tiba ada info sekolah bagus, ya baru
kami bahas. Kalau ada tawaran les, baru
dipertimbangkan, Jadi sifatnya lebib
spontan.

3. |Siapa saja wvang terlibat dalam
proses perencanaan  pendidikan

dilakukan anak di rumah?

Kalau kami, orang tua yang sepenubnya
mengambil keputusan. Kami merasa
Iebih tahu mana vang baik untuk anak,
Jjadi kami yang menentukan semua, dari
sekolih belajar
tambahan

sampai  kegiatan

4. | Apakah keluarga memuliks jadwal

atay  rutinitas  tertentn  dalam

membimbing anak belajar?

Sepwjurnya kami tdak membuat jadwal
khusus, Kalan kebetulan kami semun
sedang di rumah dan anak juga lagi
tidak capek, baru kami ajak belajar atau
bantu mengerjakan tugas. Jadi tidak
terlalu kakn.




5. | Bagaimana keluarga | Kami hanya sediakan kebutuhan pokok
mempersispkan sarana dan | saja seperti alat tulis, buku pelajaran,
prasarana untuk  menunjang | dan seragam sckolah. Untuk kebutuhan
pendidikan anak? fain, kami rasa sudah banysk difasilitasi

pihak sekolah,

6. | Baganmana pembagian  peran | Kalau di keluarga kami, udak ada
anturn ayah, ibu, atsu anggots | pembagian peran yang pasti. Kadang
keluarga lain dalam  mendidik | siapa yang punya waktu Tuang, ya dia
anak? yang turun tangan mendamping anak.

Bisa sava, bisa ayahnyz,

7. | Apakah dalam keluarga terdopat | Kalau untuk belajor, kami
pembagisn Tgas dalam | membehaskan anak  untuk  mengatur
mengawasi  kegiatan  belajar | sendin, Kami percaya anak Kanu sudah
anak? cukup bertangpung jawab dengan tugas-

tugasnya, jodi kami jarang sekali secara
khusus mengawasi atau mendampingi

8. | Bagaumana bentuk komunikasi | Kalau di keluarga kama, blasanya kami
antara anggota keluarga dalam | hanya membahas soal pendidikan anak
membahns pendidikan anak? sanat ada momen penting, misalnya saat

pembagian rapor atau jika ada masalah
tertentu vang periu diselesakan. Jadi
komunikasinya Hdak setiap hari, tapi
tetap kami prioritaskan kalau perhu.

9. |Apa saja  bemuk  kegiatan | Biasanya kami hanya terlibat saat anak
pendidib vang  dilakub di liki PR atau tugas sekolah. Kalau
lingkungan kelsarga? anak  butuh  bantuan,  barn  kami

dompingi. Kalau tidak ada  tugas
khusus, biasanya anak belajar sendiri.

10, | Bagamana orang tua | Kadang kami memberikan contoh lewat

memberikan teladan atau comtoh

pengalaman. Misalnya,  saat  ada




kepada anak dalam kehidupan

sehari-harn?

masalah, kami tunjukkan bagaimana
cara menyelesatkannya dengan bijak,

atau saat anak bertanya sesuatu, kami

1] kan

pengalaman hidup kami.

11. | Apakah orang tua secara akiif | Kami  mendampmgn  kalay  anak
membimbing anak dalam belajar | meminta bantuan. Kalau dia merasa
di rumah? bisa sendir, komi biarkan supaya dia

belajar mandiri dan bertanggung jawab
dengan tugasnya sendin,

12, | Bagan bentuk i ksi atan | Biasanyn  kami memberikan  nasihat
diskusi yang terjadi antara orang | kalaw melihat anak mulai malas belajar
wa dan anak terkail pelajaran | atau ada perubsban dalam sikapoya
atau perilaku anak? Tidak setiap saat, tapi tetap kami

perhatikan.

13, | Apakah ada kebiasaan belajar di | Koadang-kading  kami - buat  jadwal
rumah yvang diterapkan  secara | belajar, misalnya saal menjelang wjian
konsisten? Tap tidak selalu konsisten, tergantung

kehutuhan dan situasi di rumah.

14. | Bagaimana orang tua memantau | Kemi hanys sesckali bertanyn kepada
perkembangan  pendidikan anak | anak tentang sekolah, misalnva saat
di rumah? makan malam, tapi tidak terlalu rutin.

15, | Apaksh orang tun menetapkan | Kami memberi  amahan umum - saja,
aturan  atau  batzsan  tertentu | misalnya harus selesai belajar dulu baru
dalam penggunaan waktu belajar | boleh bermain. Tapi tdak membuat
dan bermain? aturan yang terlalu kaku.

16, |Bagaimana cara  orang  tua | Kalau angk melanggar aturan, kami

memberikan teguran atau sanksi

jika  anak  melanggar  aturan

biasanys menegur dengan cara yang

baik, mengingatkan konsekuensi dari




belajar di rumah? undakannya supaya dia  mengert
tanggung jawabnya.

17. | Sejauh mana  omang  tua | Kami Gdak pernah melakukan evaluasi
mengevaluasi  hasil  pendidikan | secars khusus. Kami Thanys
anak secara rutin? memperhatikan secara umum saja.

18, [ Apakah  ada  usaha  untuk | Brasanva  kami  muls memikickan
memperbaiki  cara mendidik | perubahan kalau anak mulai

apabila di lean kik zan?

masalah, seperti - nilai

menurun atan sikap berubah.




Lampiran 2

Nama Responden

INSTRUMEN OBSERVASI

< Ibu Dermi

Lokasi ¢ Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Berilah tanda (+) sesuni hasil pengamatan!

No. Hasil

Aspek yang diarmats pengamatan Catatan
Iy Tidak

I Orang g membuat J Orang g belum  memiliki
rencana pendidikan perencanaan pendidikan
anaknya jangka panjang untuk anak.

Fokus utama keluarga masih
pada pemenuhan kebutuhan
sehari-har Lanpa
mempertimbangkan  jenjang
pendidikon anak ke depan,

2, Orang  twa  membagi v Dalam keluarga, pembagian
peran dalam peran mendampingi
mendsmpingi pendidikan  anak  helum
pendidikan anaknya berjalan optimal. lbu lebih

dominan, sementara  avah
jarang terlibat karena
kesibukan  kerjo sepanjang
hari.

3s Orang tua secara akul < Pendampingan belajar
mendampingi imak dilakukan hanya  sesckali,
belajar terutama saat anak memiliki

pekerjaan rumah. Tidak ada




kebiasaan mendampingi
belajar secara terstruktur dan
konsisten setiap hari.

Orang  tua menetapkan
aturan  atan  batasan
tertentu dalam
pengeunaan waktu

belajar dan hermain

Penerapan  sturan  verkait
waktu belajar dan bermain
anak masih bersifat umum.
Tidak ada jadwal khusus
atau  pengawasan  ketat
terhadap aktivitas anak i

nunmiah.




Nama Responden

Lokasi

Berilah tanda () sesuai hasil pengamatan!

¢ Ibu Robiatul Adawiyah

: Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Mo Hasil

Aspek vang diamati pengamatan Canatan
Iyn Tidak

1 Orang  tua  membuat | Orang  ta telah mulai
rencana pendidikan merencanakan  pendidikan
anaknyn anak,  meskipun  masih

sederhana. Ada kesadarm
pentingnya mempersiapkan
masa depan pendidikan anak
hingga jenjang lebih ingg.

2 Orang g membagi J Dalam keluarga, pembagian
peran dalam peran mendampingi
mendamping pendidikan anak  helum
pendidikan anaknya berjalan optimal. Thu lehih

dominan, sementara ayah
Jarang terlibat karena
kesibukan  kerja  sepanjang
hari.

5 Orang tua secars aknif o Pendampingan belajar
mendarmpingi anak dilakukan hanya sesekali,
belajar lerulama saal anak memiliki

pekerjaan rumah, Tidak ada
kebiasaan mendampingi
helajar secars terstruktur dan
konsisten setiap hari.




Orang wa menetapkan
aturan  atau  batasan
tertentu dalam
penggunaan waktu
belajar dan bermain

Penerapan  aturan  terkait
waktu belaar dan bermain
anak masih bersifit umum.
Tidak ado jadwal khusus
alau  pengawasan  ketat
terhadop  aktivitas anak  di

rumah,




Nama Responden

Lokasi

: Ibu Maslaini
: Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Berilah tanda () sesuai hasil pengamatan!

Mo

Aspek vang diamati

Hasil

pengamatan

Iyn Tidak

Catatan

membuat
pendidikan

Orang  tua
rencana

anaknyn

J

Orang tuz belum memiliki
pendidikan
jangka panjang untuk anak.

perencanaan

Fokus otama keluarga masih
pada pemenuhan kebutuhan
tanpa
mempertimbangkan  jenjang
pendidikan anak ke depan.

schani-har

Orang  tua
peran
mendampingi
pendidikan anaknya

membagi

dalam

Dalam keluarga, pembagian
peran
pendidikan

mendampingi
anak  belum
berjalan optimal. lbu lebih
dominan, avah
jarang
kesibukan  kerju  sepanjang

sementara

terlibat karena

Orang tua secara aktif
mendamping anak

belajar

Pendampingan belajar
dilakukan  hanya  sesekali,
terutama saat smak memiliki
pekerjaan rumah. Tidak ada
kebiasanm mendampingi
belajar secarn terstruktor dan




konsisten setiap hari.

Orang tua menetapkan
aturan  atan batasan
tertentu dalam
pengeunaan wakiu

belajar dan hermain

Penerapan  aturan  terkait
waktu belajar dan bermain
anak masih bersifat umum.
Tidak ada jadwal khusus
atau pengawasan  ketat
terhadap aktivites anak di
rumalhy,




Nama Responden
Lokasi

: Masrida
¢ Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Berilah tanda (+) sesuni hasil pengamatan!

No.

Aspek yang diarmati

Hasil
pengamatan

%1 Tidak

Catatan

membuat
pendidikan

Orang  tua
rencana

anaknya

v

Orang twa belum memiliki
perencanaan pendidikan
jangka panjang untuk anak.
Fokus utama keluarga masih
pada pemenuhan kebutuhan
sehari-hari tanpa
mempertimbangkan  jenjang

pendidikan anak ke depan.

Orang  tua
peran
mendampingi
pendidikan anaknya

membagi

dalam

Dalam keluarga, pembagian
peran
pendidikan

mendampingi
anak  belum
berjalan optimal. lbu lebih
dominan,
jarang
kesibukan  kerjo sepanjang
hari.

sementara  ayvah

terlibat karena

Orang tua secara akuf
mendamping anak

belajar

Pendampingan belajar
dilakukan  hanya  sesekali,
terutama saat smak memiliki
pekerjaan rumah. Tidak ada
kebiasanm mendampingi
belajar secarn terstruktor dan




konsisten setiap hari.

Orang tua menetapkan
aturan  atan  batasan
tertemtu dalam
penggunaan waktu
belajar dan bermam

Penerapan  aturan  terkant
waklu belajar dan bermain
anak masih bersifat umum.
Tidak ada jadwal khusus
atau  pengawasan  ketat
terhadop  aktivitas anak di

rumah,




Nama Responden

: Rusdian

Lokasi ¢ Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi
Berilah tanda {v) sesuai hasil pengamatan!
Noy Hasil
Aspek vang diamati pengamatan Caatan
Iya Tidak
I Orang twa  membuat | Orang  tua  telah  mulai
Tencana pendidikan merencanakan  pendidikan
anakiya anak, meskipun = masih
sederhana. Ada  kesadaran
pentingnya  mempersiapkan
msa depan pendidikan anak
hingga jenjang lebib tingg.
2. Orang  tua  membagi < Dalam keluarga, pembagian
peran dalam peran mendampingi
mendampingi pendidikan  anak  helum
pendidikan anaknya berjalan opumal. lbu lebib
dominan, sementara  ayah
jarang terlibat karenn
kesibukan kerja  sepanjang
3 Orang fua secara aktif < Pendampingan belajar
mendampingi anak dilakukan hanya  sesekali,
belajar terutama saat anak memiliki
pekerjaan rumah. Tidak ada
kebiasaan mendanmpingi
belajar secars terstruktur dan
konsisten setiap harw.
4 Orang wa menclapkan | Penerapan  aturan  terkait
aturan atau  batasan waktu belajar dan bermain




tertentu dalam anak masih bersifat umum.
pengEunaan wakiu Tidak ada jadwal khusus
belajar dan bermain atau  pengawasan  ketat
terhadsp aktivitas anak di
rumah,




Nama Responden
Lokasi

: Asmin
¢ Relokasi Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Berilah tanda (+) sesuni hasil pengamatan!

No.

Aspek yang diarmati

Hasil
pengamatan

%1 Tidak

Catatan

membuat
pendidikan

Orang  tua
rencana

anaknya

v

Orang twa belum memiliki
perencanaan pendidikan
jangka panjang untuk anak.
Fokus utama keluarga masih
pada pemenuhan kebutuhan
sehari-hari tanpa
mempertimbangkan  jenjang

pendidikan anak ke depan.

Orang  tua
peran
mendampingi
pendidikan anaknya

membagi

dalam

Dalam keluarga, pembagian
peran
pendidikan

mendampingi
anak  belum
berjalan optimal. lbu lebih
dominan,
jarang
kesibukan  kerjo sepanjang
hari.

sementara  ayvah

terlibat karena

Orang tua secara akuf
mendamping anak

belajar

Pendampingan belajar
dilakukan  hanya  sesekali,
terutama saat smak memiliki
pekerjaan rumah. Tidak ada
kebiasanm mendampingi
belajar secarn terstruktor dan




konsisten setiap hari.

Orang tua menetapkan
aturan  atan  batasan
tertemtu dalam
penggunaan waktu
belajar dan bermam

Penerapan  aturan  terkant
waklu belajar dan bermain
anak masih bersifat umum.
Tidak ada jadwal khusus
atau  pengawasan  ketat
terhadap  aktivitas anak  di

rumah,




Lampiran 3
INSTRUMEN DOKUMENTASI

1. Dokumentasi Kantor Lurah Pasar Muara Sipongi
Brii ™+




Dokumentas: Wawancara

. —
Wawaneara dengan Thu Robiatul Adawiyah



Wawancara dengan Bapak Asmin



Wawanears dengan Bapak Rusdian
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